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MOTO HIDUP

Berbagilah tanpa berharap ingin diberi dan jangan mengeluh karena tidak punya, tapi

bersyukurlah. Hidup tidak selalu tentang memiliki, tetapi juga saling berbagi.
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ABSTRAK

Pantai, dengan pasir putihnya yang luas, deburan ombaknya yang menenangkan, dan angin laut
yang segar, selalu menjadi magnet bagi para penjelajah alam. Keindahannya yang memukau
menawarkan pelarian dari hiruk pikuk kehidupan kota dan menjadi tempat untuk melepas penat
dan mencari ketenangan. Namun, di balik pesonanya, pantai juga menyimpan potensi kerusakan.
Kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia yang tidak bertanggung jawab, seperti pencemaran
sampah, eksploitasi berlebihan sumber daya alam, dan pembangunan yang tidak terencana, dapat
mengancam keseimbangan ekosistem pantai dan budaya lokal. Dalam hal ini diperlukanya
kegiatan konservasi untuk menjaga ekosistem terus berlanjut dan menjadi solusi untuk mengatasi
kejenuhan dan meningkatkan kesejahteraan. Melihat beberapa berita dari situs web bahwa dipantai
alam indah tegal mengalami kerusakan akibat dampak dari kurangnya konservasi yang ada dan
dalam situs web yang lain Kemacetan Pantura memicu frustrasi dan kejenuhan para pengendara di
jalan pantura kabupaten Tegal. Penulis menggunakan metode penelitian survei untuk menemukan
hasil dari penelitian dan akses internet sebagai sumber dalam penyusunan refrensi yang akurat.
Melihat masalah di atas solusi yang terbaik adalah menggabungkan wisata dengan upaya
konservasi. Konsep ini menekankan pada wisata yang bertanggung jawab dan berkelanjutan,
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan budaya lokal. Salah satu aspek penting
dalam ekowisata pantai adalah menyediakan tempat pelampiasan kejenuaan bagi pengunjung.
Keindahan alam dan berbagai aktivitas yang ditawarkan pantai dapat menjadi sarana untuk

relaksasi, menghilangkan stres, dan meningkatkan kesehatan mental.

KATA KUNCI: Konservasi, Ekowisata Pantai, pelepasan ketegangan, relaksasi, Kesehatan
Mental

Abstract

The beach, with its vast white sands, soothing waves and fresh sea breeze, has always been a
magnet for hikers. Their mesmerizing beauty offers an escape from the hustle and bustle of city
life and a place to unwind and find serenity. However, behind its charm, the beach also holds the
potential for damage. Environmental damage due to irresponsible human activities, such as waste
pollution, overexploitation of natural resources, and unplanned development, can threaten the
balance of coastal ecosystems and local culture. In this case, conservation activities are needed

to keep the ecosystem going and become a solution to overcome saturation and improve welfare.
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Seeing some news from the website that the beautiful natural beaches of Tegal were damaged due
to the impact of the lack of existing conservation and in another website Pantura traffic jams
triggered frustration and boredom of motorists on the Pantura road in Tegal regency. The author
uses survey research methods to find the results of research and internet access as a source in the
preparation of accurate references. Looking at the problem above, the best solution is to combine
tourism with conservation efforts. This concept emphasizes responsible and sustainable tourism,
minimizing negative impacts on the environment and local culture. One of the important aspects

of coastal ecotourism is to provide a place to stay.

KEYWORDS: Conservation, Beach Ecotourism, tension release, relaxation, Mental Health
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki kekayaan alam yang luar biasa dan beragam yang menjadi hasil
dari sejarah geologis dan geografisnya yang unik salah satu contohnya adalah pantai.
Pantai adalah fitur alam yang ada sejak jutaan tahun yang lalu sejarah manusia yang
panjang terkait dengan pantai, mulai dari pemukiman pertama manusia hingga peran
penting pantai dalam perdagangan dan penjajahan dunia. Ekosistem pantai memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi termasuk berbagai spesies tumbuhan dan hewan yang
telah beradaptasi dengan perubahan pasang surut air laut. Dalam beberapa tahun terakhir,
ada peningkatan kesadaran tentang pentingnya menjaga keberlanjutan pantai dan laut.
Program program konservasi, pengelolaan sampah, dan perlindungan terumbu karang

telah diperkenalkan di banyak destinasi pantai untuk menjaga lingkungan yang sehat.

Pantai merupakan habitat untuk berbagai bentuk kehidupan termasuk hewan dan
tumbuhan yang telah beradaptasi untuk hidup di zona intertidal yang berfluktuasi antara
pasang dan surut. Ini termasuk berbagai jenis tanaman pantai, moluska, kerang, ikan
burung laut, dan makhluk hidup lainya.Dalam hal ini manusia juga memanfaatkan pantai
sebagai berbagai keperluan mencakup beberapa aktivitas seperti penangkapan ikan,

pertanian, perdagangan, pariwisata dan aktivitas rekreasi.

Pantai memiliki beragam manfaat yang melibatkan berbagai aspek kehidupan manusia
salah satunya yaitu sebagai destinasi ekowisata. Ekowisata adalah bentuk pariwisata
yang berfokus pada pelestarian alam, pendidikan lingkungan, dan pengalaman
berkelanjutan. Tujuan utama dari ekowisata adalah untuk menjaga keberlanjutan
ekosistem alam, memahami dan menghormati budaya lokal serta memberikan manfaat
positif bagi komunitas setempat dan wisatawan serta memadukan keindahan alam pantai
dengan upaya pelestarian lingkungan, pendidikan lingkungan dan pengalaman

berkelanjutan bagi wisatawan sebagai aktivitas yang bersifat pendidikan dan edukatif.

Salah satunya Pantai tegal yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai

ekowisata. Keindahan alam, keanekaragaman hayati, dan budaya lokal yang kaya menjadi



daya tarik utama bagi wisatawan. Ekowisata pantai Tegal dapat memberikan manfaat ekonomi

bagi masyarakat setempat, sekaligus menjaga kelestarian lingkungan pesisir.

Jumlah wisatawan di Pantai alam indah tegal mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun
pada tahun 2017, jumlah wisatawan mencapai puncaknya yaitu 569.444 orang.
Kemudian, jumlah wisatawan mengalami penurunan pada tahun 2018 dan 2019. Pada
tahun 2020, jumlah wisatawan mengalami penurunan drastic akibat pandemi COVID -
19. Jumlah wisatawan hanya mencapai 286.857 orang, turun 43.5% dari tahun 2019. Pada
tahun 2021, jumlah wisatawan mulai menunjukan peningkatan. Jumlah wisatawan
mencapai 342.512 orang, naik 19,4% dari tahun 2020. Pada tahun 2022, jumlah
wisatawan mencapai 421.876 orang, naik 23.2% dari tahun 2021 ( badan statistik kota
tegal )

Namun, pengembangan ekowisata Pantai tegal juga di hadapkan pada berbagai
permasalahan, salah satunya adalah menjaga ekosistem pesisir. Aktivitas wisata yang tidak
terkendali dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, seperti pencemaran Pantai dan abrasi
Pantai dan perubahan iklim seperti kenaikan suhu air laut dan cuaca ekstrem dapat
mengancam keberlanjutan ekosistem laut dan pantai, kurangnya konservasi alam
sehingga kehidupan flora dan fauna endemik mulai terancam punah salah satu upayanya
adalah konservasi yang memadai mungkin di perlukan untuk menjaga keanekaragaman
hayati di sekitar pantai alam indah serta keterlibatan dan manfaat yang adil bagi
masyarakat lokal dalam industri pariwisata perlu diperhatikan agar pariwisata berdampak
positif pada ekonomi lokal. Kekurangan infrastruktur di wisata pantai alam indah dapat
menjadi salah satu permasalahan yang signifikan yang memperngaruhi pengalaman
pengunjung dan perkembangan pariwisata di area tersebut contohnya adalah tidak adanya
papan petunjuk yang jelas, informasi wisata, atau tanda tanda keselamatan dapat membuat
pengunjung kesulitan untuk menavigasi area pantai dan memahami potensi bahaya, Tidak
adanya pusat informasi yang lengkap atau kantor informasi di dekat pantai alam indah
yang dapat membuat pengunjung kesulitan dalam mendapatkan informasi tentang atraksi
lokal aktivitas atau arah, keberadaan layanan keamanan dan pertolongan darurat yang

memadai penting untuk menjaga keamanan pengunjung dalam situasi darurat.

Oleh karena itu, diperlukan perancangan ekowisata baru yang holistik dan
berkelanjutan, dengan menerapkan konsep arsitektur biofilik dalam perancangan



ekowisata. Konsep yang menggunakan alam sebagai media pendekatan utama, konsep ini

dapat menghadirkan kembali unsur unsur alam ke dalam suatu bangunan untuk

meningkatkan kesejahteraan manusia yang cenderung membutuhkan alam di dalam

kehidupanya. Tegal dengan potensi besar membutuhkan strategi pengembangan

ekowisata Pantai yang tepat

1.2.RUMUSAN MASALAH

1.2.1. Pembahasan Umum

Bagaimana Merancang desain kawasan ekowisata yang dapat mencegah dan
menanggulangi abrasi serta menjadi tempat untuk memberikan Solusi untuk
mengatasi kejenuhan dan menjaga ekosistem flora dan fauna yang merupakan

sebuah tantangan yang kompleks.

1.2.2. Pembahasan Khusus

1. Bagaimana cara untuk mencegah dan menanggulangi abrasi Pantai di

Kawasan ekowisata Pantai?

Bagaimana merancang desain sebuah kawasan ekowisata yang nyaman
sesuai standar, memiliki daya tarik bagi para wisatawan, dan tentunya dapat
menjadi  solusi untuk mengatasi kejenuhan dan meningkatkan
kesejahteraan?

Bagaimana merancang desain Kawasan ekowisata yang nyaman dan

menerapkan konsep didalamnya?

1.3. TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1. Tujuan

1.3.2.

Mewujudkan rancangan ekowisata pantai yang menjadi daya Tarik

wisatawan memiliki standar kenyamanan yang cukup, dan bangunan mampu
merespon alam dengan pendekatan yang ada

Sasaran

Adanya kawasan ekowisata pantai dengan pendekatan arsitektur biofilik di

pantai alam indah kabupaten tegal mengharapkan pengunjung ekowisata pantai



adalah orang orang yang datang ke pantai dengan tujuan untuk menikmati dan
menghargai keindahan alam pantai serta berpartisipasi dalam aktivitas yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan serta melaui ekowisata pengunjung dapat
memahami pentingnya konservasi dan upaya pelestarian alam. Pengunjung
dapat melihat secara langsung dampak dari kegiatan konservasi dan bagaimana
mereka dapat berperan dalam melindungi lingkungan. Dan pengunjung dapat
berinteraksi langsung dengan alam dan lingkungan. Hal ini menciptakan
pengalaman belajar yang mendalam dimana pengunjung dapat melihat,

mendengar dan merasakan elemen elemen lingkungan.

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN
1.4.1. Aursitektural
a. Tata Ruang Luar
e Kontur Tanah
e Kebisingan
e View
e Aksesibilitas
e Pencahayaan
e Penghawaan
e Curah Hujan
e Vegetasi
e Konsep bangunan
e Material
e Zoning kawasan
b. Tata Ruang Dalam
e Pengguna Ruang
e Kebutuhan Ruang
e Aktivitas pengguna

e Besaran Ruang



1.4.2. Non Arsitektural

e ldentifikasi kegiatan pelestarian dan perlindungan ekosistem alam

dan pemeliharaan keanekaragaman hayati laut

1.5.SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan yang di gunakan dalam menyusun Penulisan Laporan

Pengembangan Konsep Tugas Akhir ini. Yaitu

a.

BAB | PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan menguraikan secara global latar belakang diambilnya judul,
permasalahan, tujuan,dan sasaran, metode pembahasan , serta sistematika
pembahasan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab Tinjauan Pustaka merupakan pembahasan mengenai pengenalan ekowisata
secara umum dan ekowisata dengan konsep arsitektur biofilik atau secara khusus
dan tinjauan terhadap studi ekowisata yang sudah ada sebelumnya.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Merupakan tahap kajian tinjauan kondisi site yang akan digunakan sebagai acuan
pemilihan site kawasan ekowisata

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Merupakan hasil analisa dari tinjauan site yang akan menjadi pokok pembahasan
yang nantinya akan diuraikan

BAB V DRAFT KONSEP PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan konsep perencanaan , program ruang kawasan yang akan
dijadikan site dari kawasan ekowisata dan pengembangan kawasan dan tahap

serta daftar Pustaka

1.6. KEASLIAN PENULISAN

Keaslian penulisan dibutuhkan sebagai bukti bahwa belum pernah ada tugas akhir

arsitektur yang bertema tentang kawasan ekowisata pantai dengan pendekatan

arsitektur biofilik. Hal ini dapat terlihat pada tipe bangunan, konsep maupun

pendekatan yang diterapkan pada bangunan atau kawasanya. Beberapa judul

diantaranya sebagai berikut.
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Pemanfaatan ekowisata
dengan menarik investasi
dan menjalankan asset
daerah dengan mejaga
dan melestarikan potensi
perikanan.

Pemberdayaan
masyarakat untuk
pengembangan ekowisata
dan pelestarian
lingkungan serta saling
koordinasi dalam
pengembangan ekowisata
Pemanfaatan dan
pelestarian potensi
sumber daya alam yang
tersedia di kawasan
ekowisata pantai
Pengelolaan potensi lahan
sesuai dengan
peruntukanya agar dapat
mendukung upaya
konservasi lahan secara
berkelanjutan

- Latar Belakang
Perencanaan

- Rumusan Masalah
Perencanaan

- Sasaran Perencanaan

- Lokasi site
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MALUKU TENGAH
(Universitas Darussalam
Ambon, Jurusan
Perikanan, Nama Penulis
TAHIR TUASIKAL)
Tahun penulisan 2020

Pemanfaatan ekowisata
dengan menarik investasi
dan menjalankan asset
daerah dengan mejaga dan
melestarikan potensi
perikanan.

Pemberdayaan masyarakat
untuk pengembangan
ekowisata dan pelestarian
lingkungan serta saling
koordinasi dalam
pengembangan ekowisata

Pemanfaatan dan pelestarian

potensi sumber daya alam
yang tersedia di kawasan
ekowisata pantai
Pengelolaan potensi lahan

sesuai dengan peruntukanya
agar dapat mendukung upaya

konservasi lahan secara
berkelanjutan

- Latar Belakang

- Perencanaan

- Rumusan Masalah

- Perencanaan

- Sasaran Perencanaan
- Lokasi site




PENGEMBANGAN
EKOWISATA (
ECOTOURISM) DI
KAWASAN WADUK
CACABAN
KABUPATEN TEGAL
(Universitas Dipenogoro
Semarang Jurusan limu

Lingkungan Nama Penulis,

IMAM RUDY
KURNIANTO ) Tahun
Penulisan 2008

EKOWISATA
BERBASIS
MASYARAKAT
WISATA ALAM
PANTAI KUBU (
Universitas Antarkusuma,
Jurusan Manajemen
Sumber Perairan, Nama

Penulis, VITA YANUAR

) Tahun Penulisan 2017

- Pemanfaatan lahan di
kawasan yang dapat
mendukung pengembangan
ekowisata

Potensi ekowisata yang
dapat dikembangkan di
kawasan waduk cacaban

- Tingkat Pendidikan
Pengunjung dan
Masyarakat sekitar
Wisata Alam Pantai
Kubu

- Jenis Pekerjaan
Pengunjung dan
Masyarakat Sekitar
Wisata Alam Pantai
Kubu

- Jumlah Kunjungan Para
Pengunjung dan
Masyarakat Sekitar
Wisata Alam Pantai
Kubu

- Potensi Wisata Pantai
Kubu

Respon Pengunjung Dan

Masyarakat Sekitar
Terhadap Ekowisata
Pantai Kabu

Table 1.1 Keaslian penulisan
Sumber : Analisis Pribadi

Latar Belakang
Perencanaan
Rumusan Masalah
Perencanaan

Tujuan Perencanaan
Sasaran Perencanaan
Lokasi site

Latar Belakang
Perencanaan
Rumusan Masalah
Perencanaan

Tujuan Perencanaan
Sasaran Perencanaan
Lokasi site



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. PENGERTIAN KAWASAN

2.1.1.

2.1.2.

Pengertian kawasan
Kawasan (dari bahasa jawa kuno: kawasan yang berarti daerah wasa, dari bahasa

3

sanskerta: ‘ memerintah”) adalah daerah yang memiliki ciri khas tertentu atau
berdasarkan pengelompokan fungsional kegiatan tertentu, seperti kawasan industri,
kawasan perdagangan, dan kawasan rekreasi. Misalnya kebayoran baru merupakan
‘kawasan’ perumahan elite menurut undang undang nomor 26 tahun 2007 penataan
ruang pengertian dari kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung
atau budi daya.
Pengertian Pantai

Pantai adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir dan terdapat daerah
pesisir laut. Daerah pantai menjadi batas antara daratan dan perairan laut.
Berdasarkan peraturan mentri PU Nomor 09/PRT/M/2010 mengenai pedoman
pengaman pantai, disebutkan bahwa pantai merupakan daerah pertemuan antara
lautan dan daratan yang diukur ketika pasang laut tertinggi dan surut terendah.
Dikutip dari buku Daya Dukung Tampung Lingkungan (2019) karya Anton Silas
Sinergy, menjelaskan bahwa pantai adalah daerah pertemuan antara air pasang
tertinggi dengan daratan. Hal yang sama juga di jelaskan dalam buku yang berjudul
Ekosistem Pesisir & Laut Indonesia (2022) karya Ahmad Muhtadi Rangkuti, Pantai
adalah kawasan pesisir yang perairannya masih dipengaruhi oleh aktivitas darat
ataupun laut. Sebenarnya , coast atau pantau adalah bagian dari pesisir atau shore
hanya dibedakan atas dasar kondisinya yang dihubungkan dengan penggenangan

oleh air laut.

2.1.3.Pengertian Pendekatan Arsitektur Biofilik

Arsitektur biofilik adalah konsep arsitektur yang mengintegritaskan unsur
unsur alam dan hubungan manusia dengan alam. Arsitektur biofilik bertujuan untuk

menciptakan lingkungan binaan yang mendukung kesejahteraan fisik dan mental



masnusia dengan menghadirkan unsur unsur alam, seperti cahaya alami, vegetasi,
air, dan material alami, ke dalam ruang binaan.

Avrsitektur biofilik bukan hanya tentang menambahkan merubah atau
mengurangi elemen alami ke dalam lingkungan binaan. Kompleksitas terorganisir
diamati dialam maupun lingkungan binaan. Bahwa dalam dunia arsitektur
komplesitas yang terorganisir mengarah pada respon positif dari pengguna
arsitektur dan lingkungan binaan karena struktur fisik dunia memiliki pengaruh
besar pada manusia menurut prof salingaros. Teori arsitektur hanya menjelaskan
dan memprediksi dampak struktur kehidupan atau ketiadaanya terhadap kita (
salingaros, 2011)

2.1.4. Kawasan Ekowisata Pantai dengan Pendekatan Arsitektur Biofilik

Dapat disimpulkan kedua definisi diatas Tugas Akhir yang mengangkat Judul
Kawasan Ekowisata Pantai dengan Pendekatan Arsitektur Biopilik di Pantai Alam
Indah Kabupaten Tegal pendekatan desain yang mengitegritaskan unsur unsur alam
dan hubungan manusia dengan alam ke dalam lingkungan binaan. Dalam konteks
kawasan ekowisata pantai, konsep ini dapat memberikan pengalaman yang lebih
dekat dengan alam, meningkatkan kesadaran lingkungan, dan mendukung
keberlanjutan ekowisata.

Ekowisata meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap alam, nilai nilai
peninggalan sejarah dan budaya. Ekowisata memberikan nilai tambah kepada para
pengunjung dan masyarakat dalam bentuk pengetahuan dan pengalaman. Nilai
tambah ini mempengaruhi perubahan perilaku dari pengunjung, masyarakat dan
pengembang pariwisata agar sadar dan lebih menghargai alam, nilai nilai
penginggalan sejarah dan budaya.

2.2. TINJAUAN OBJEK PERANCANGAN EKOWISATA
2.2.1. PENGERTIAN EKOWISATA

Ekowisata atau ekoturisme (dalam bahasa inggris: ecotourisme) merupakan salah
satu kegiatan yang berwawasan lingkungan dengan mengutamakan aspek konservasi
alam, aspek pemberdayaan social budaya ekonomi masyarakat lokal, serta aspek
pembelajaran dan pendidikan.
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Ekowisata lebih popular dan banyak dipergunakan disbanding dengan terjemahan
yang seharusnya dari istilah ecotourism, yaitu ekoturisme. Terjemahan yang
seharusnya dari ecotourism adalah wisata ekologis. Yayasan alam mitra Indonesia
(1995) membuat terjemahan ecotourism dengan ekoturisme. Didalam tulisan ini
dipergunakan istilah ekowisata yang banyak digunakan oleh para rimbawan. Hal ini
diambil misalnya dalam salah satu seminar dalam reuni fakultas kehutanan
Universitas Gadjah Mada (fendeli, 1998). Kemudian (1999), mempergunakan istilah
ekowisata untuk menggambarkan adanya bentuk wisata yang baru muncul pada
decade delapan puluhan.

Pengertian tentang ekowisata mengalami perkembangan dari wakru ke waktu
namun pada hakekatnya, pengertian ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang
bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih alami (natural aren),
Memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya bagi
masyarakat setempat. Berawal dari oleh salah seorang wisatawan pecinta alam yang
mempunyai keinginan di daerah wisata tetap utuh dan lestari, di samping budaya dan
kesejahteraan masyarakatnya tetap terjaga. Tetapi dalam perkembanganya ternyata
bentuk ekowisata ini berkembang karena banyak di minati oleh wisatawan.
Ekowisata kemudian didefinisikan sebagai berikut : Ekowisata adalah benuk baru
dari perjalanan bertanggung jawab ke area alami dan berpetualang yang dapat
menciptakan industry pariwisata (Eplerwood, 1999) Dari kedua definisi ini dapat
dimengerti bahwa ekowisata dunia telat berkembang sangat besar

Manfaat ekowisata berdampak dalam berbagai aspek. Diantara manfaatnya adalah
dalam aspek konservasi pemberdayaan dan Pendidikan lingkungan.

a. Konservasi keterkaitan ekotourisme dan satwa terancam punah sangat erat,
bahkan harus bersifat positif, sebagaimana studi yang di lakukan oleh peneliti
universitas Griffith. Wisata berkorelasi positif dengan konservasi berarti
memberikan insentif ekonomi yang efektif untuk melestarikan, meningkatkan
keanekaragaman hayati budaya, melindungi warisan alam serta budaya di
planet bumi.

b. Pemberdayaan ekonomi ekotourisme melibatkan masyarakat lokal berarti

meningkatkan kapasitas, kesempatan kerja masyarakat lokal. Konsep
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ekowisata adalah sebuah metode yang efektif untuk memberdayakan
masyarakat lokal di seluruh dunia guna melawan kemiskinan, mencapai
pembangunjan berkelanjutan.

c. Pendidikan loingkungan. Melibatkan Pendidikan lingkungan berarti kegiatan
wisata yang dilakukan harus memperkaya pengalaman, juga kesadaran

lingkungan melalui interpretasi.

2.2.2. PRINSIP EKOWISATA
Prinsip ekowisata merupakan berbagai prinsip yang mengatur untuk menyatukan
konservasi lingkungan hidup, pengembangan masyarakat dan wisata yang berkelanjutan
berjalan seiringan. Hal ini berarti bahwa para pihak yang melaksanakan, berpartisipasi
dalam ecotourisme harus menjalankan kriteria dan prinsip tersebut
Menurut page dan ross (2002), ekowisata terdiri dari tiga prinsip utama, yaitu prinsip
konservasi, prinsip partisipasi masyarakat dan prinsip ekonomi. Adapun penjelasan
prinsip prinsip ekowisata adalah sebagai berikut :

1. Prinsip konservasi artinya memiliki kepedulian, tanggung jawab dan komitmen
terhadap pelestarian lingkungan alam dan budaya, melaksanakan kaidah kaidah
usaha yang bertanggung jawab dan ekonomi berkelanjutan. Prinsip konservasi
alam memiliki kepedulian, tanggung jawab dan komitmen terhadap pelestarian
alam serta pembangunan yang mengikuti kaidah ekologis, sedangkan prinsip
konservasi budaya dan tradisi keagamaan masyarakat setempat.

2. Prinsip partisipasi masyarakat. Perencanaan dan pengembangan ekowisata harus
melibatkan masyarakat setempat secara optimal

3. Prinsip ekonomi pengembangan ekowisata dilaksanakan secara efisien, diaman di
lakukan pengaturan sumberdaya alam sehingga pemanfaatanya yang
berkelanjutan dapat mendukung generasi masa depan

Secara prinsip, ekowisata sangat mementingkan kelamian ODTW (Objek Destinasi
Wisata), etika konservasi, pendidikan dan keberlanjutan, sehingga disimpulkan bahwa
prinsip ekowisata wajib memperhatikan konservasi sumber daya alam, menjamin

keterlibatan masyarakat sekitar atau lokal, meningkatkan pengalaman, mencakup
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kegiatan yang bertanggung jawab, dan mendorong usaha kecil yang produktif (asmin,

2017)

Prinsip prinsip pengembangan ekowisata dalam suatu kawasan, harus memenuhi

kriteria-kriteria sebagai berikut, (Yuliana,2019) :

1.

10.

11.

12.

Merencanakan praktik berkelanjutan dalam industri pariwisata dengan terlebih
dahulu melakukan penelitian agar pengembangan pariwisata tidak melebihi
daya dukung lingkungan dan sosial Melindungi keanekaragaman hayati dan
lingkungan alami

Berdampak pada lingkungan alami, baik pada pengerjaan kontruksi maupun
saat dibuka sebagai wisata

Mengelola limbah dan sampah secara cermat

Mampu memenuhi kebutuhan energy dengan menggunakan alat dan fasilitas
yang tidak seluruhnya mengubah alami

Berkontribusi positif bagi kehiodupan ekonomi masyarakat lokal secara
berkelanjutan

Menyelanggarakan berbagai program penelitian untuk berkontribusi pada
kegiatan ekowisata dan pembangunan ekonomi, social dan social yang
berkelanjutan di kawasan

Mengupayakan kerjasam a dengan masyarakat lokal dalam pengembangan dan
pengelolaan ekowisata

Mengalokasikan pendapatan yang diperoleh untuk kebutuhan konservasi alam
kawasan

Memberikan program edukasi tentang lingkungan alam dan metode budaya
lokal kepada pekerja dan wisatawan

Mempertimbangkan  masukan  dari  keinginan  wisatawan  dalam
mengembangkan kegiatan pariwisata

Kegiatan keingintahuan dan promosi dilakukan justru untuk memenuhi
harapan wisatawan secara khusus

Mampu memberikan kontribusi positif terhadap kehidupan social masyarakat

setempat secara solid dan berkelanjutan.
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Berdasarkan peraturan menteri dalam negeri nomor 33 tahun 2009, tentang pedoman

pengembangan ekowisata daerah, prinsip-prinsip ekowisata, meliputi :

1.
2.

Kekesuaian antara jenis dan karakteristik ekowisata

Konservasi yaitu melindungi mengawetkan dan memanfaatkan secara lestari

sumber daya alam yang digunakan untuk ekowisata

Ekonomis, yaitu memberikan manfaat untuk masyarakat setempat dan menjadi

penggerak pembangunan ekonomi di wilayahnya serta memastikan usaha

ekowisata dapat berkelanjutan

Edukasi yaitu mengandung unsur pendidikan untuk mengubah persepsi

seseorang agar memiliki kepedulian, tanggung jawab, komitmen terhadap

pelestarian lingungan dan budaya

Memberikan kepuasan dan pengalaman kepada pengunjung

Partisipasi masyarakat yaitu peran serta masyarakat dalam kegiatan

perencanaan, pemanfaatan , dan pengendalian ekowisata dengan menghormati

nilai nilai social budaya dan keagamaan di sekitar kawasan

Menampung kearifan lokal

Sedangkan, menurut ( Yhe International Ecotourism Society, 200), Prinsip

prinsip ekowisata, meliputi :

1. Mengurangi dampak negative berupa kerusakan atau pencemaran
lingkungan dan budaya lokal yang disebabkan oleh kegiatan wisata:

2. Membangun kesadaran dan penghargaan atas lingkungan dan budaya pada
destinasi wisata, baik pada diri wisatawan, masyarakat lokal sertya para
pelaku wisata lainya.

3. Menawarkan berbagai pengalaman yang positif bagi para wisatawan dan
masyarakat lokal melalui kontak budaya yang lebih intensif dan kerja sama
dalam pemeliharaan atau konservasi ODTW

4. Memberikan keuntungan finansial secara langsung bagi keperluan
konservasi melalui kontribusi atau pengeluaran ekstra wisatawan

5. Memberikan keuntungan finansial dan pemberdayaan bagi masyarakat
lokal dengan menciptakan produk wisata yang memfokuskan pada nilai

nilai lokal
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6. Meningkatkan kepekaan terhadap situasi social, lingkugan, dan politik di
daerah tujuan wisata
7. Menghormati hak asasi manusia dan perjanjian kerja, maksudnya
memberikan kebebasn pada wisatawan dan masyarakat lokal untuk
mewnikmati atraksi wisata sebagai wujud hak asasi
2.2.3. KARAKTERISTIK & CIRI KHAS EKOWISATA
Jika mengacu pada pengaturan Menteri Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009 tentang
pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah, ekowisata adalah kegiatan wisata alam
di daerah yang bertanggung jawab dengan memperhatikan unsur Pendidikan,
pemahaman dan dukungan terhadap usaha usaha konservasi sumber daya alam, serta
peningkatan pendapatan masyarakat lokal. Sementara, sirektorat jenderal Perlindungan
dan konservasi Alam (2000) menerbitkan karakteristik dasar dari kegiatan ekowisata,
yang meliputi:

a. Berasal dari alam : destinasi wisata difokuskan pada alam atau lingkunganya,
sehingga memiliki nilai jual utama berupa ekosistem yang menjadi acuan
pengembangan ekowisata

b. Berkelanjutan secara lingkungan : Destinasi wisata dihancurkan focus terhadap
kondisi lingkungan agar tetap lestari

c. Enviromentally educative dengan sharing atau diskusi terbuka dengan berbagai
pihak, termasuk masyarakat dan pihak swasta. Harapanya, manusia dapat lebih
menjaga lingkungan.

d. Bermanfaat bagi masyarakat setempat salah satu tujuan dari ekosistem wisata bagi
masyarakat adalah masyarakat dapat mendapatkan benefit atau multiplier effect
dari diberdirikanya suatu ekowisata baru

e. Kepuasan pengunjung : para wisatawan atau pengunjung dapat menikmati
pemandangan serta memiliki kesadaran akan alam dan budaya setempat.

2.2.4. JENIS & TIPE EKOWISATA
Ekowisata sendiri terbagi dari beberapa jenis ekowisata yaitu ekowisata bahari,

ekowisata hutan, ekowisata pegunungan dan ekowisata karst. Jenis jenis ini di bagi

berdasarkan lokasi wisata.

e Kesesuain antara jenis dan karakteristik ekowisata
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Konservasi yaitu melindungi mengawetkan dan memanfaatkan secara lestari

sumber daya alam yang digunakan ekowisata

Ekonomis yaitu memberikan manfaat untuk masyarakat setempat dan menjadi

penggerak pembangunan ekonomi di wilayahnya serta memastikan usaha

ekowisata dapat berkelanjutan.

Memberikan kepuasan dan pengalaman kepada pengunjung

Partisipasi masyarakat, yaitu peran serta masyarakat dalam kegiatan

perencanaan, budaya dan keagamaan masyarakat di sekitar kawasan wisata.

Menampung kearifan lokal, dimana konsep wisatanya turut menjaga budaya dan

kearifan lokal

Menurut page dan ross (2002) berdasarkan tipe dan jumlah pengunjung serta

sarana dan prasarana perjalanan, ekowisata dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu:

a. Self Reliant Ecotourism
Ekowisata yang melibatkan individu atau kelompok kecil (+ 10 orang) yang
tidak atau menggunakan transportasi sangat sederhana ( seperti berjalan kaki atau
menggunakan perahu/sampan) untuk mengunjungi daerah yang relative terpencil
dan area yang masih alami.

b. Small Group Ecotourism
Ekowisata yang melibatkan transportasi ( seperti bus atau kapal boat besar
) dan jumlah pengunjung yang banyak untuk mengunjungi daerah yang
terkenal pada suatu negara atau lokasi dengan daya Tarik wisata yang
popular dikalangan wisatawan. Tipe ini tidak membutuhkan kemampuan
diri wisatawan yang tinggi karena tantangan di alam relative lebih rendah.

c. Hard and Soft Ecotourism
Hard Ecotourism adalah tipe ekowisata yang ideal bagi wisatawan yang
menyukai petualangan alam tersebut. Tipe ini cocok untuk wisatawan segala
usia pesertanya adalah orang orang dengan minat khusus dan mempunyai
komitmen terhadap pelestarian lingkungan. Soft ecotourism adalah tipe
ekowisata dengan melakukan perjalanan yang relative singkat, interaksi
dengan alam adalah salah satu dari beberapa komponen yang menjadi tujuan
dalam pengalaman berwisata. Tipe ini bertempat di kawasan demgham
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sedikit berlatar alami sebagai contohnya adalah melihat pemandangan di

taman nasional yang telah di fasilitasi dengan pelayanan dan jasa.

2.2.5. KELEBIHAN EKOWISATA
Keunggulan ekowisata dibandingkan bentuk wisata lainnya adalah merupakan jenis

wisata yang paling murah karena ekowisata hanya menjual “rasa” kepada wisatawan
(Tuwo, 2011). Daya tarik ekowisata membuat wisatawan rela mengeluarkan uang,
waktu dan tenaga untuk mendapatkan perasaan tersebut.

Ekowisata juga merupakan bentuk pariwisata yang sejalan dengan sustainable
Development Goals (SDGs) ini adalah tujuan global dengan 168 capaian yang terukur
dan tenggat yang telah ditentukan oleh PBB sebagai agenda dunia pembangunan untuk
perdamaian dan kemakmuran manusia dan planet bumi sekarang dan masa depan.
Tujuan ini merupakan kelanjutan atau pegganti dari tujuan pembangunan millennium
yang ditandatangani oleh pemimpin pemimpin dari 189 negara sebagai Deklarasi
Milenium di markas besar PBB pada tahun 2000 dan tidak berlaku lagi sejak 2015 17
tujuan tersebut adalah (1) Tanpa kemiskinan; (2) Tanpa kelaparan; (3) Kehidupan sehat
dan sejahtera; (4) Pendidikan berkualitas ; (5) kesetaraan gender; (6) Air bersih dan
sanitasi layak; (7) Energi bersih dan terjangkau (8) pekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi; (9) industry, inovasi, dan infrastruktur; (10) berkurangnya kesenjangan; (11)
kota dan komunitas berkelanjutan; (12) Konsumsi dan produksi yang bertanggung
jawab; (13) penanganan perubahan iklim; (14) Ekosistem laut; (15) Ekosistem daratan;
(perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang Tangguh; dan (17) kemitraan untuk
mencapai mencapai tujuan.

Dalam penerapanya SDGs ke dalam desain ekowisata pada goal kedelapan yaitu
dengan pengelolaan ekowisata yang professional sehingga akan banyak wisatawan yang
berkunjung dan otomatis membuka berbagai lapangan kerja seperti penyedia
transportasi, usaha kuliner, penyediaan hotel / akomodasi dan lain sebagainya. Goal ke
empatbelas dan limabelas diterapkan karena ekowisata merupakan wisata yang sangat
memperhatikan unsur konservasi atau menjaga ekosistem. Dengan adanya msyarakat
lokal yang bergantung mata pencaharianya pada ekowisata makla impati terhadap
kepemilikan kawasan tersebut sangat tinggi dengan itu masyarakat akan sangat menjaga

dan merawat kawasan ekowisata tersebut.
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Menurutnya (tuwo 2011) terdapat tiga manfaat sekaligus yang diperoleh jika
pemerintah dan masyarakat dapat mengelola ekowisata dentgan baik dengan menjaga
kelestarian sumber daya alam akan terjag, meningkatnya kesejahteraan masyarakat serta
pemerintah tidak perlu mengeluarkan biaya untuk konservcasi lingkungan, karena
masyarakat akan dengan sukarela menjaga kelestarianya.

2.2.6. KOMPONEN EKOWISATA
1.7.Daya Tarik objek wisata

Ciri ciri suatu daya Tarik wisata menentukan ragam wisata yang ditawarkan atau
dapat dilakukan oleh wistawan yang seringkali menikmati tidak hanya satu objek saja
melainkan banyak objek ataui beberapa kegiatan yang dilakukan secara bersama sama
atau berurutan. Terdapat 2 karakter daya Tarik wisata yaitu karakter pariwisata
pelancong dan pariwisata petualang. Karakter daya Tarik pelancong lebih banyak
mengarah pada wisatawan pasif karena tujuanya untuk menikmati keindahanya,
wisatawan bermaksud menghilangkan penat dari aktivitas sehari hari, mereka
bersantai dan meminta suasana nyaman dengan fasilitas yang lengkap. Berbeda
dengan wisata petualangan, jenis wisata ini sering kali melibatkan wisatawan sebagai
actor dan bukan sebagai penonton. (Suwardjoko P. Warpani, 2007)

Berdasarkan undang undang republic Indonesia nomor 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan bahwa daya Tarik wisata bisa dijelaskan sebagai segala sesuatu yang
mempunyai keunikan, kemudahan, dan nilai yang berwujud keanekaragaman,
kekayaan ala, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan
para wisatawan. Sedangkan dalam undang undang nomor 9 ntahun 1990 tentang
kepariwisataan disebutkan bahwa daya Tarik wisata adalah suatu yang menjadi sasaran
wisata, yang terdiri dari beberapa hal yaitu :

- Daya Tarik wisata Ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang terdiri dari keadaan
alam flora dan fauna;

- Daya Tarik Wisata hasil karya manusia yang terdiri dari museum, peninggalan
sejarah, seni dan budaya, wisata agro, wisata buru, wisata petualangan alam,
taman rekreasi, dan kompleks hiburan; dan

- Daya Tarik minat khusus, merupakan suatu hal yang menjadi daya tarik sesuai

dengan minat dari wisatawanya seperti berburu, mendaki gunung, menyusuri
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gua, industri dan kerajinan, tempat perbelanjaan, sungai air deras, tempat

tempat ibadah, tempat ziarah dan lain lainya.

tempat wisata komersial atau badan usaha dapat mengembangkan tempat wisata

berdasarkan izin atau memenuhi persyaratan tertentu untuk mengembangkan tempat

wisata (Suwadjoko P. Warpani, 2007) Terdapat tiga jenis tempat wisata yaitu tempat

wisata alam, tempat wisata budaya dan tempat wisata minat khusus

1. Daya tarik wisata alam

Daya tarik ini menawarkan perjalanan atau sebagian dari kegiatan itu yang

dilakukan bersifat sementara untuk menikmati keunikan dan keindahan.

Seluruh usaha daya tarik wisata alam memanfaatkan alam sebagai potensi

wisata seperti memanfaatkan iklim, pemandangan alam, flora yang khas, dan

gejala alam tertentu. Beberapa daya tarik wisata alam dibedakan sebagai berikut

Taman Nasional, kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem
asli, dikelola dengan system zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, pendidikan, menunjang
budidaya, pariwisata, dan rekreasi.

Cagar alam, kawasan suaka alam yang karena keadaan alamnya
mempunyai kekhasan tumbuhan satwa, dan ekosistemnya atau
ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembanganya
berlangsung secara alami.

Suaka margasatwa, mempunyai ciri khas berupa keanekaragaman dan
memiliki keunikan jenis satwa yang membutuhkan perlindungan/
pembinaan bagi kelangsungan hidupnya terhadap habitatnya.

Taman wisata kawasan konservasi alam yang dijadikan lokasi
pariwisata atau sarana rekreasi. Taman wisata alam biasanya berlokasi
di wilayah konservasi sehingga pengelolaanya tidak boleh bertentangan

dengan prinsip konservasi dan perlindungan alam.

2. Daya tarik wisata Budaya

Wisata Daya tarik yang memanfaatkan pariwisata budaya berdasarkan tempat,

tradisi, kesenian upacara upacara, dan pengalaman yang memotret suatu bangsa

atau suku bangsa dengan masyarakat, yang merefleksikan keanekaragaman dan
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identitas dari masyarakat atau bangsa yang bersangkutan. Wisata budaya
memanfaatkan budaya sebagai potensi wisata dan budaya yang dapat dibedakan
menjadi tiga wujud yaitu gagasan, aktivitas, dan artefak. Sedangkan dalam
kehidupan bermasyarakat, antara wujud kebudayaan yang satu tidak bisa
dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain. Berdasarkan wujud dan
komponen tersebut, pengusaha daya tarik wisata budaya mencoba menonjolkan
sebuah daya tarik dalam hal berikut :

- Situs arkeologi, tempat yang menunjukan adanya bukti kegiatan masa
lalu yang diawetkan baik prasejarah, sejarah tertulis, dan kontemporer
yang telah atau dapat diinvestigasi menggunakan disiplin ilmu arkeologi
dan merupakan bagian dari yang catatan arkeologi.

- Pola kehidupan masyarakat, kebudayaan yang berbentuk adat istiadat,
busana, upacara keagamaan, tradisi, dan gaya hidup

- Seni dan kerajinan tangan baik berwujud atau tak berwujud, seperti tari,
music, drama, patung, dan arsitektur.

- Kegiatan ekonomi masyarakat berupa perkampungan nelayan dan
kehidupan petani

- Festival budaya lain yang rutin setiap bulan atau kegiatan tahunan dalam
masyarakat seperti upacara panen padi

3. Daya tarik Wisata Minat Khusus
Wisata ini mengacu pada aktivitas yang biasanya tidak dilakukan oleh
wisatawan pada umumnya, biasanya dilakukan karena mempunyai keahlian,
minat ataupun ketertarikan khusus. Beberapa wisata minat khusus yang
memang menjadi daya tarik tersendiri
- Wisata Olahraga, wisata ini ditunjukan kepada wisatawan yang
mempunyai ketertarikan khusus pada olahraga, seperti parahlayang, arung
jeram, terjun paying dan surfing
- Wisata kuliner, wisata bepergian ke suatu daerah atau tempat yang
menyajikan makanan khas dalam rangka mendapatkan pengalaman baru
mengenai kuliner (hall dan Mitchell, 2001, dalam Sari, 2013)
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1.8.Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan kemudahan untuk mencapai sesuatu. Aksesibilitas
memiliki kaitan yang sangat erat dengan pergerakan. Dalam kegaiatan pariwisata,
aksesibilitas wisata merupakan berbagai macam kemudahan yang mampu diperoleh
pengunjung dalam mengunjungi suatu obyek wisata dan melakukan perpindahan saat
sedang melakukan perjalanan wisata. Dalam konteks ini aksesibilitas harus disediakan
oleh pemerintah terlepas dari digunakan atau setidaknya (suasantoro & Parikesit,
2004).

Aksesibilitas dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti sesuatu atau hal yang
dapat diakses. Sedangkan dalam kata accessibility memiliki artian tingkat kemudahan
untuk diakses. Aksesibilitas dibagi menjadi dua macam, yakni (1) aksesibilitas fisik
dengan perencanaan dan peruntukan pembangunan kawasan kota serta fasilitas publik,
dan (2) Aksesibilitas non fisik dimana warga berhak memperoleh kesempatan yang
sama dalam pendidikan dan pekerjaan. Dalam menilai aksesibilitas fisik, maka ada
beberapa asas yang harus diperhatikan yakni keselamatan, kemudahan, kegunaan,
kemandirian.

a. Keselamatan

Yaitu setiap bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan terbangun
harus memperhatikan keselamatan bagi semua orang

b. Kemudahan

Yaitu setiap orang dapat mencapai semua tempat atau bangunan yang bersifat
umum dalam suatu lingkungan.

c. Kegunaan

Yaitu setiap orang dapat mencapai semua tempat atau bamgunan yang bersifat
umum dalam suatu lingkungan.

d. Kemandirian

Yaitu setiap orang harus bisa mencapai, masuk dan mempergunakan semua
tempat atau bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan dengan

tanpa membutuhkan bantuan dari orang lain.
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1.9.Sarana dan prasarana

Pembangunan sarana dan prasarana pengembangan ekowisata, tercantum didalam
Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional
Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata.

Sarana dan prasarana pariwisata yang lancar merupakan salah satu indicator
perkembangan pariwisata. Sarana/ prasarana diartikan sebagai proses tanpa hambatan
dari pengadaan dan peningkatan hotel, restoran, tempat hiburan dan sebagainya serta
prasarana dan transportasi yang Incar dan terjangkau oleh wisatawan.

1. Sarana kepariwisataan

Sarana kepariwisataan adalah semua fasilitas yang memungkinkan agar prasarana

kepariwisataan dapat hidup dan berkembang serta dapat memberikan pelayanan

pada wisatawan untuk memenuhi kebutuhan mereka yang beraneka ragam.

Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk

melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya.

Pembangunan sarana wisata didaerah tujuan wisata maupun objek wisata tertentu

harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan baik secara kuantitatif maupun

kualitatif.

Sarana wisata secara kuantitatif menunjuk pada jumlah sarana wisata yang
bharus disediakan, dan secara kualitatif yang menunjukan pada mutu pelayanan
yang diberikan dan yang tercermin pada kepuasan wisatawan yang memperoleh
pelayanan.

Menurut lothar A.Kreck dalam (Yoeti, 1996:197) sarana kepariwisataan terbagi
atas

- sarana pokok kepariwisataan, adalah perusahaan yang hidupdan kehidupanya

sangan tergantung kepada arus kedatangan orangb yang melakukan perjalanan

wisata, termasuk kedalam kelompok ini adalah travel agent dan operator,
perusahaan perusahaan angakatan wisata, hotel dan jenis akomodasi lainya, bar
dan restoran, serta rumah makan lainya, objek wisata, dan atraksi wisata lainya

- sarana pelengkap kepariwisataan yaitu perusahaan perusahaan atau tempet

tempat yang menyediakan fasilitas untuk rekreasi yang fungsinya tidak hanya

melengkapi sarana pokok kepariwisataan dapat lebih lama tinggal pada suatu

22



daerah tujuan wisata. Termasuk mkedalam kelompok ini adalah sarana

olahraga seprti lapangan tenis, lapangan golf, kolam renang, bowling daerah

perburuan, berlayar dan amusement lainya.

- Sarana penunjang kepariwisataan yaitu perusahaan yang menunjang sarana
pelengkap dan sarana pokok dan berfungsi tidak hanya membuat wisatawan
lebih lama tinggal pada suatu daerah tujuan wisata, tetapi fungsi yang lebih
penting adalah agar wisatawan lebih banyak mengeluarkan atau
membelanjakan uangnya di tempat yang dikunjungi. Termasuk kedalam
kelompok ini adalah nihh club, steambath, casino.

2. Prasarana kepariwisataan

Prasaran adalah semua fasilitas yang dapat memungkinkan proses
perekonomian berjalan dengan lancar sedemikian rupa, sehingga dapat
memudahkan manusia untuk dapat memenuhi kebutuhanya.

Prasarana wisata adalah sumber daya alam manusia yang mutlak dibutuhkan
oleh wisatawan. Dalam perjalananya di daerah tujuan wisata seperti jalan, listrik,
air, telekomunikasi, terminal, jembatan, dan lain sebagainya.

Lothar A kreck dalam bukunya Internasional tourism dalam Yeti (1996:186)

membagi prasarana, yaitu

a.) Prasarana perekonomian (economy infrastructures) yang dibagi atas

- Pengangkutan (Transportation)
Pengangkutan di sini adalah pengangkutan yang dapat membawa para
wisatawan dari negara dimana ia biasanya tinggal ke tempat atau negara
yang merupakan daerah tujuan wisata

- Komunikasi (Communication infrastructures)
Tersedianya prasarana komunikasi akan dapat mendorong para
wisatawan untuk mengadakan perjalanan jarak jauh. Dengan demikian
wisatawan tidak ragu meninggalkan rumah dan anak anaknya. Termasuk
dalam kelompok ini di antaranya telepon, telegraf, radio TV surat kabar,
internet, kantor pos

- Kelompok yang termasuk utilities
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Sarana utilities adalah penerangan listrik, persediaan air minum, system
irigasi, sumber energy

System perbankan

Adanya pelayanan bank bagi wisatawan yang mendapat jaminan mutu
dengan mudah menerima atau mengirim uangnya dari negara asalnya
tanpa mengalami birokrasi pelayanan. Sedangkan untuk pembayaran
lokal, wisatawan dapat menukarkan uangnya pada money changer
setempat

b.) Prasarana sosial (Social Infrastructure)

P

rasaran sosial adalah semua factor yang menunjang kemajuan atau

menjamin kelangsungan prasarana perekonomian yang ada. Termasuk dalam

kelo

mpok ini adalah
System pendidikan (school system)
Adanya lembaga lembaga pendidikan yang menghususkan diri dalam
pendidikan  kepariwisataan merupakan suatu usaha untuk
meningkatkan tidak hanya pelayanan bagi para wisatawan, tetapi juga
untuk memelihara dan mengawasi suatu badan usaha yang bergerak
di kepariwisataan.
Pelayanan kesehatan (Health Service Facilities)
Harus ada jaminan bahwa di daerah tujuan wisata tersedia pelayanan
bagi suatu penyakit yang mungkin akan diderita dalam perjalanan.
Factor keamanan (safety Factor)
Perasaan tidak aman dapat terjadi di suatu tempat yang baru saja
dikunjungi. Adanya perlakuan yang tidak wajar dari penduduk
setempat seakan akan wisatawan yang datang mengganggu
ketentraman.
Petugas yang langsung melayani wisatawan (Government Apparatus)
Termasuk dalam kelompok ini antara lain petugas imigrasi, petugas
bea cukai, petugas kesehatan, polisi, dan pejabat pejabat lainya yang

berkaitan dengan pelayanan para wisatawan
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c.) Prasarana kepariwisataan
- Receptive Tourist Plan
Adalah segala bentuk badan usaha tani atau organisasi yang
kegiatanya khusus untuk mempersiapkan kedatangan wisatawan pada
suatu daerah tujuan wisata.
- Recidental Tourist Plan
Adalah semua fasilitas yang dapat menampung kedatangan para
wisatawan untuk menginap dan tinggal untuk sementara waktu di
daerah tujuan wisata
- Recreative and Sportive Plan
Adalah semua fasilitas yang dapat digunakan untuk tujuan rekreasi
dan olahraga
2.2.7. PEDOMAN PENGEMBANGAN EKOWISATA
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 Tentang
Pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah. Pemanfaatan Ekowisata, Terdiri Atas:
a. Pengelolaan kawasan ekowisata
b. Pemeliharaan kawasan ekowisata
c. Pengamanan kawasan ekowisata; dan

d. Penggalian potensi kawasan ekowisata baru

Selain pemanfaatan, peraturan menteri juga mengatur pengendalian ekowisata.
Adapun pengendaliam ekowisata diatur dalam bnagian ketiga pasal 10, yaitu dengan

dilakukanya:

a. Fungsi kawasan
b. Pemanfaatan ruang

c. Pembangunan sarana dan prasarana

d. Kesesuaian spesifikasi konstruksi dengan desain teknis; dan

e. Kelestarian kawasan ekowisata
Pengendalian ekowisata sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 10, meliputi:

a. Pemberian izin pengembangan ekowisata

b. Pemantauan pengembangan ekowisata
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2.2.8.

c. Penertiban atas penyalahgunaan izin pengembangan ekowisata: dan
d. Penanganan dan penyelesaian masalah atau konflik yang timbul dalam

penyelanggaraan ekowisata

Pada pasal 20 dan pasal 21 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009
tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah, menyatakan bahwa
pengembangan ekowisata wajib memberdayakan masyarakat setempat, dan wajib
terlibat pada perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian ekowisata serta
menyelenggarakan kegiatan peningkatan pendidikan dan ketrampilan masyarakat
dengan melibatkan warga masyarakat, lembaga kemasyarakatan, badan

permusyawaratan desa, Kader Pemberdayaan Masyarakat, tokoh agama, tokoh

PENGERTIAN PANTAI, FUNGSI PANTAI, JENIS JENIS PANTAI DAN
PELESTARIAN PANTAI
a. Definisi Pantai

Pantai adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir, dan terdapat di
daerah pesisir laut. Daerah pantai menjadi batas antara daratan dan perairan laut.
Kawasan pantai berbeda dengan pesisir walaupun antara keduanya saling b erkaitan.
Panjang garis pantai diukur mengeliling seluruh pantai yang merupakan daerah
territorial suatu negara.

Menurut koreksi PBB tahun 2008, Indonesia merupakan negara dengan garis
pantai terpanjang keempat di dunia setelah Amerika serikat (USA), Kanada dan
Rusia Panjang garis pantai Indonesia tercatat sebesar 95.181 km.

Menurut Permen PU Nomor 09/PRT/M/2010 tentang Pedoman Pengaman Pantali
disebutkan bahwa pantai adalah wilayah yang menjadi titik pertemuan antara laut
dan daratan yang diukur dari pasang tertinggi dan surut terendah. Pantai menjadi
batas antara wilayah yang sifatnya daratan dengan lautan. Sehingga ada istilah daerah
daratan yang terletak di atas dan di bawah permukaan daratan yang diawali dari garis
pasang tertinggi.
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Menurut buku berjudul “Teknik Pantai” yang ditulis oleh Bambang Triatmodjo

menggambarkan jika daerah lautan merupakan daerah yang berada di atas dan di

bawah permukaan laut yang diawali dari sisi laut pada garis surut terendah.

Lo /

Lant

Gambar 2.1. Batasan Pantai
(Sumber : Bambang Triamodjo, 1999)

b. Manfaat pantai

Pantai menjadi salah satu kenampakan alam yang patut kita syukuri. Karena

banyak sumber daya alam yang terkandung di dalamnya. Keberadaan sumber daya

tersebut membantu manusia dalam berbagai aktivitas. Di lansir dari Eksplorasi

Potensi Fisik Pantai Jogan, Nglambor, Dan Suing Sebagai Kawasan Wisata (2015)

oleh Tendi eko dan Qomarun, berikut manfaat pantai dalam aktivitas manusia.

Area tambak garam, adalah sebidang tanah yang digunakan untuk
mengumpulkan memproduksi garam.

Pertanian pasang surut, Dalam situs Litbang pertanian dituliskan bahwa
pertanian dituliskan bahwa pertanian pasang surut adalah lahan yang
tergantung pada pasang surut air laut

Obyek pariwisata, manfaat pantai dalam aktivitas ini ialah sebagai obyek
pariwisata seperti banyak yang kita ketahui pantai di Indonesia saat ini di
kelola menjadi tempat pariwisata, hal ini mempengaruhi kondisi masyarakat
sekitar pantai, dimana mereka juga menggantungkan hidupnya pada sector
pariwisata

Pengembangan industri kerajinan, bagi manusia pantai juga bermanfaat
sebagai area pengembangan industri kerajinan. Contoh, kerajinan tangan dari

kerang atau semacamnya
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c. Jenis Jenis Pantai
Berdasarkan material penyusunya, pantai dapat dibedakan menjadi (Bambang
Triatmodjo, 1999, Teknik Pantai) :

1.) Pantai Batu (rocky shore), yaitu pantai yang tersusun dari material batuan
induk yang keras seperti batuan beku atau sedimen yang keras.

2.) Beach, yaitu pantai yang tersusun oleh material lepas. Pantai jenis ini dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu : sandy beach (pantai berpasir) yaitu pantai
yang tersusun oleh endapan pasir atau material kecil seperti poraminivera
ataupun sedimen vulkanik Cobble beach (Pantai berbatu) yaitu pantai yang
tersusun dari batuan lepas sepeti kerakal.

3.) Pantai Bervegetasi, yaitu pantai yang ditumbuhi oleh vegetasi pantai seperti
mangrove dan pantai seperti ini disebut juga dengan pantai mangrove.
Kemudian, berdasarkan morfologinya, menurut (Bambang Triatmodjo, 1999,
Teknik Pantai) pantai dapat dibedakan menjadi :

1.) Pantai Bertebing (cliffed coast), yaitu pantai yang memiliki tebing vertical.
Keberadaan tebing ini menunjukan bahwa pantai dalam kondisi erosional.
Tebing yang terbentuk dapat berupa tebing pada batuan induk, Mupun
endapan pasir.
2.) Pantai Berlereng (non-cliffed coast),yaitu pantai dengan lereng pantai. Pantai
berelereng ini biasanya merupakan pantai pasir.
d. Pelestarian Pantai
Laut juga merupakan sumber daya alam yang potensial sebagian besar kerusakan
kehidupan laut dan pesisir pantai, karang bawah laut, dan perusakan hutan bakau
merupakan aktivitas manusia yang mengancam kelestarian laut dan pantai.
Terjadinya abrasi yang mengancam kelestarian garis pantai disebabkan oleh
hilangnya hutan mangrove di sekitar pantai yang memberikan perlindungan alami
terhadapserangan gelombang.
1.) Melakukan reklamasi pantai dengan menananm kembali tanaman bakau di area
sekitar pantai
2.) Melarang pengembalian batu karang yang ada di sekitar pantai maupun di dasar
laut, karena merupakan habitat ikan dan tanaman laut.

3.) Melarang pemakaian pukat harimau untuk mencari ikan
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4.) Melarang pemakaian bahan peledak dan bahan kimia lainya dalam mencari
ikan
2.3. TINJAUAN KOTA TEGAL

Kota tegal adalah salah satu kota di provinsi jawa tengah, Indonesia. Kota ini pernah
menjadi cikal bakal berdirinya korps mariner seperti tercatat dalam pangkalan 1V ALRI

Tegal dengan nama corps mariniers pada 15 November 1945.

Kota Tegal terletak 165 km sebelah barat kota Semarang atau 329 km sebelah timur
Jakarta. Terletak antara 109°08'-109°10" Bujur Timur sampai 6°50'-6°53" Lintang Selatan,
memiliki luas wilayah 39,68 km? atau setara dengan sekitar 3.968 hektar. Karena letak
geografisnya, posisi Tegal sangat strategis sebagai jembatan penghubung jalur
perekonomian nasional dan regional di utara Pulau Jawa, khususnya dari barat ke timur
(Jakarta-Tegal-Semarang-Surabaya dengan wilayah Pulau Jawa tengah dan selatan
(Jakarta- Tegal Yogyakarta-Surabaya) atau sebaliknya.

Adapun batas batas wilayah daerah kota tegal

Utara Laut Jawa

Timur  Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal
Selatan  Kecamatan Dukuhturi, Kabupaten Tegal
Barat Kabupaten Brebes

Table 2.1 Batasan wilayah kota tegal
Sumber : Analisis Pribadi

Kota Tegal terletak di kawasan Pantura, sesuai peta orientasi. Provinsi Jawa Tengah
terletak di wilayah barat, dengan jarak terjauh dari utara ke selatan adalah 6,7 km dan dari
barat ke timur adalah 9,7 km. Ketinggian di atas permukaan laut + 3 meter di bagian utara
dan barat, dengan tekstur tanah sebagian besar pasir dan lempung. Medan wilayah ini
terdiri dari dataran sungai yang bermuara ke Laut Jawa dan beberapa daerah pegunungan
dengan ketinggian berkisar +5 hingga 10 meter di atas permukaan laut di bagian selatan
dan timur.

Penggunaan lahan Sebagian besar merupakan lahan non-sawah atau setara dengan 3.335

hektar. Dari total luas lahan non-sawah tersebut, terdapat 2.719,08 hektare yang
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diperuntukkan bagi rumah dan pekarangan. Luas lahan yang digunakan untuk persawahan

hanya 631 hektar yang diairi dengan irigasi teknis.

Gambar 2.2. Peta Kabupaten Tegal

(Sumber : Peta Administrasi Pemerintah Kabupaten Tegal

Kota Tegal dikelilingi oleh 5 sungai, 5 sungai tersebut adalah Sungai Ketiwon, Sungai

Gangsa, Sungai Gung, Sungai Belis dan Sungai Kemiri.Semua sungai ini mengalir sampai

ke pesisir kota Tegal. Sungai Ketiwon dan Sungai Gangsa menandai batas timur dan barat

kota Tegal. Sementara itu, ada empat kecamatan yang berbatasan langsung dengan laut,

yakni Kecamatan Panggung dan Mintaragen di Kecamatan Tegal Timur, serta Kecamatan

Tegalsari dan Muarareja di Kecamatan Tegal Barat. Dengan curah hujan yang sangat

sedikit, suhu rata- rata di kota ini mencapai 35 derajat Celcius.

Data iklim Tegal

Bulan Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des | Tahun
?;tt?:at? 29 29 20 | 30 | 31 | 30 | 30 | 30 | 31 | 31 | 31 | 30 30
oC (o?:g) (84) (84) (85) | (86) | (87) | (86) | (86) | (86) | (87) | (87) | (87) | (86) (86)
E?Langitﬁ 24 24 24 | 25 | 25 | 24 | 23 | 23 | 24 | 25 | 25 | 24 24
°C (°F) (76) (76) (76) | (77) | (77) | (76) | (74) | (74) | (76) | (77) | (77) | (76) (76)
Presipitasi | 350 | 300 | 250 | 120 | 130 | 80 | 50 | 40 | 30 | 50 | 110 | 240 | 1.810
mm (inci) | (13.78) | (11.81) | (9.84) | 4.72) | (5.12) | (3.15) | (L.97) | (1.57) | (1.18) | (1.97) | (4.33) | (9.45) | (71,26)

Table 2.2 Data Iklim Kota Tegal

Sumber : Analisis Pribadi
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2.4 TINJAUAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOFILIK
2.4.1. Definisi Arsitektur biofilik

Arsitektur biofilik adalah desain yang didasarkan pada aspek biofilik dengan
tujuan menciptakan ruang yang dapat berpartisipasi dalam meningkatkan kesehatan
fisik dan mental manusia dengan mengedepankan hubungan positif antara manusia
dan alam (browsing et al 2014) Desain biofilik berupaya menciptakan lingkungan
hidup yang baik bagi manusia sebagai organisme biologis di lingkungan modern
dengan meningkatkan kesehatan manusia, kesejahteraan fisik dan mental (Kellert
dan Calabrese, 2015). Kesimpulannya adalah arsitektur biofilik merupakan suatu
rancangan arsitektur yang mengimplementasikan rancangan berupa suatu bangunan
yang mempunyai hubungan baik dengan alam secara seimbang, sehingga mampu
tercipta suatu rancangan yang membawa kembali lingkungan hidup sejahtera dengan
menghadirkan alam di dalamnya.

2.4.2. Teori arsitektur biofilik
Aursitektur biofilik didasarkan pada teori-teori ilmiah yang menjelaskan hubungan
antara manusia dan alam. Berikut beberapa teori utama yang mendasari arsitektur
biofilik:
a. Teori Biofilia
Dikembangkan oleh Edward O. Wilson, teori biofilia menyatakan bahwa
manusia memiliki kecenderungan bawaan untuk terhubung dengan alam. Hal ini
didasari oleh evolusi manusia yang selama berabad-abad hidup di lingkungan
alam. Kedekatan dengan alam memberikan rasa aman, nyaman, dan terhubung
dengan sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri.
b. Teori Restorasi Perhatian
Dikembangkan oleh Stephen Kaplan dan Rachel Kaplan, teori restorasi
perhatian menjelaskan bagaimana paparan terhadap alam dapat membantu
memulihkan kelelahan mental. Alam memiliki kemampuan untuk menarik
perhatian dan memfokuskan pikiran, sehingga membantu mengurangi stres,
kecemasan, dan kelelahan.

c. Teori Kecerdasan Lingkungan

31



Dikembangkan oleh Roger Ulrich, teori kecerdasan lingkungan menjelaskan
bagaimana desain lingkungan dapat memengaruhi kesehatan dan kesejahteraan
manusia. Desain yang terinspirasi oleh alam dapat meningkatkan produktivitas,
kreativitas, dan kemampuan belajar.
d. Teori Pengalaman Alam
Dikembangkan oleh William H. Whyte, teori pengalaman alam menjelaskan
bagaimana manusia berinteraksi dengan alam dalam lingkungan yang berbeda.
Desain yang mempertimbangkan pengalaman alam dapat menciptakan ruang
yang lebih menarik dan menyenangkan bagi penggunanya.
e. Teori Biomimetri
Dikembangkan oleh Janine Benyus, teori biomimetri menjelaskan bagaimana
desain dapat terinspirasi dari bentuk, pola, dan proses yang ditemukan di alam.
Desain biomimetik dapat menghasilkan solusi yang lebih efisien, berkelanjutan,
dan indah.
2.4.3. Prinsip Arsitektur Biofilik
Avrsitektur biofilik berupaya menciptakan lingkungan hidup yang menguntungkan
bagi manusia sebagai makhluk biologis dalam lingkungan modern yang memajukan
masyarakat dalam hal kesehatan, kebahagiaan dan kesejahteraan. Keberhasilan
penerapan desain biofilik memerlukan konsistensi dengan prinsip arsitektur biofilik.
Ada landasan tertentu yang mewakili kondisi dasar untuk praktik yang efektif dalam

penerapan arsitektur biofilik.Prinsip-prinsip arsitektur biofilik meliputi :

1. Memanfaatkan Alam:

e Cahaya Alami: Memaksimalkan pencahayaan alami melalui jendela,
skylight, dan desain ruang terbuka.

o Ventilasi Alami: Memanfaatkan aliran udara alami untuk ventilasi dan
pendinginan.

e Pemandangan Alam: Menghadirkan pemandangan alam seperti taman,
pepohonan, dan air ke dalam ruang.

o Material Alami: Menggunakan bahan bangunan alami seperti kayu, batu, dan

tanaman.

32



e« Elemen Alam: Menambahkan elemen alam seperti suara air, aroma

tumbuhan, dan tekstur alami.

2. Meniru Bentuk Alam:
e Bentuk Organik: Mengaplikasikan bentuk organik yang terinspirasi dari alam
dalam desain bangunan.
e Pola Alam: Memanfaatkan pola alam seperti fraktal dan pola Fibonacci dalam
desain arsitektur.
e Struktur Alam: Meniru struktur alam seperti sarang lebah dan kulit kayu
dalam desain bangunan.
e Sistem Alam: Mengintegrasikan sistem alam seperti pengumpulan air hujan
dan energi matahari ke dalam desain.
3. Mendukung Kehidupan:
e Mendukung keanekaragaman hayati dengan menyediakan habitat bagi flora
dan fauna.
e Meningkatkan kesehatan manusia dengan menyediakan ruang yang nyaman,
ergonomis, dan bebas polusi.
e Meningkatkan kesejahteraan mental dengan menghadirkan elemen alam yang
menenangkan dan merangsang.
e Mendukung interaksi sosial melalui desain ruang yang ramah dan terbuka.
e Menghubungkan manusia dengan budaya dan tradisi lokal melalui desain
arsitektur.
Menurut Browning et al (2014) terdapat 14 prinsip-prinsip arsitektur biofilik yang
dibagi menjadi 3 pola desain sebagai berikut.
a. Nature in the space patterns (Pola alam dalam ruang)
- Visual connection with nature (hubungan dengan alam secara visual)
Adanya pandangan manusia terhadap unsur-unsur alam secara langsung.
- Non visual connection with nature (hubungan non-visual dengan alam)
Adanya interaksi manusia dengan alam yang dirasakan pancaindra melalui

pendengaran, perabaan, penciuman, dan pengecapan.
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- Non rhythmic sensory stimuli (stimulus sensor tidak berirama) Adanya
hubungan dengan alam yang teranalisis secara statistik tetapi tidak disadari
oleh manusia.

- Thermal & airflow variabillty (variasi perubahan panas & udara) Adanya
penghawaan yang meniru dari lingkungan alam

- Presence of water (kehadiran air) Adanya kehadiran air yang dapat dilihat,
didengar maupun disentuh.

- Dynamic & diffuce light (cahaya dinamis dan menyebar) Adanya
pencahayaan dan bayangan seperti perubahan waktu yang terjadi di alam.

- Connection with natural systems (hubungan dengan sistem alami) Adanya
hubungan manusia dengan sistem yang terjadi di alam seperti perubahan
musim dan ekosistem.

b. Natures analogoues patterns (Pola analogi alam)

- Biomorphic forms & patterns (bentuk dan pola biomorfik) Adanya bentuk, pola
dan tekstur dalam desain yang mengadopsi dari alam.

- Material connection with nature (hubungan bahan dengan alam) Adanya
penggunaan bahan dan elemen dari alam dan masih mencerminkan lingkungan
sekitar

- Complexity & order (kompleksitas dan keteraturan) Complexity & order
(kompleksitas dan keteraturan)

c. Nature of the space (Pola sifat ruang)

- Prospect (prospek) Adanya tempat yang memberikan pemandangan luas dan
terbuka

- Refuge (tempat perlindungan) Adanya tempat yang memberikan rasa perlindungan
terhadap manusia.

- Mystery (misteri) Adanya tempat yang memberikan rasa penasaran sehingga ingin
mengetahuinya lebih lanjut.

- Risk/peril (resiko/bahaya) Adanya sensasi rasa bahaya yang tetap terlindungi
secara aman namun tetap menarik dan menantang.

2.4.4. Manfaat dan tujuan Arsitektur Biofilik
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Arsitektur biofilik sangat cocok diterapkan pada bangunan yang digunakan untuk
kegiatan pariwisata/hiburan karena dapat membantu meningkatkan kesehatan fisik dan
mental penggunanya akibat stres akibat kehidupan perkotaan

Desain biofilik akan menciptakan sebuah hunian yang dikelilingi atau menyatu
dengan alam untuk memberikan penghuninya kenyamanan dan ketenangan. Hal ini
sesuai tujuanya, yakni untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia dari segi fisik
maupun mental. Melalui desain biofilik, manusia dapat mengembalikan gaya hidup
seimbang dan diberi kebebasan untuk terhubung dengan alam secara alamiah.
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Gambar 2.3. Area Arsitektur Bioklimatik dan Arsitektur Biofilik
(Sumber : Biophilic and Bioclimatic Architecture. Amjad Almusaed:10)

Alam dalam konteks Arsitektur Biofilik memberikan efek menguntungkan,
khususnya memiliki kemampuan meningkatkan emosi positif melalui lingkungan
binaan. Penerapan desain biofilik secara regional istirahat ini bertujuan untuk
memberikan energy positif kepada setiap pengemudi yang merasa lelah dan stress
setelah melakukan perjalanan jauh stress disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
tuntutan lingkungan dan sumber daya individu

Tujuan dari koneksi Visuaol dengan alam adalah untuk menyediakan lingkungan
yang membantu setiap individu mengistirahatkan otot mata mereka dan mengurangi
kelelahan kognitif. Pertimbangan desain untuk membangun koneksi visual dengan alam
meliputi :

e Memprioritaskan alam daripada alam tiruan dan tidak melebihkan alam tiruan
lebih dari alam
e Memprioritaskan biodiversity (keanekaragaman hayati) daripada luas atau

kuantitas
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e Memprioritaskan setiap aktifitas dekat dengan ruang hijau

e Desain yang mendukung koneksi visual dengan alam bisa dirasakan minimal
5-20 perhari

e Desain tata ruang dan tata furnitur untuk menguatkan garis pandangan yang
diinginkan dan menghindari penglihatan saat dalam posisi duduk.

e Bahkan koneksi visual dengan alam yang kecilpun bisa bersifat restoratif dan
sangat relevan untuk intervensi yang sementara atau ruang di perumahan
(lantai/dinding) terbatas

e Manfaat dari melihat alam mungkin bisa digantikan dengan media digital, yang
mungkin memiliki nilai lebih besar karena fungsi alam seperti pada rumah sakit
tidak dapat dengan mudah di gabungkan antra alam dengan pandangan ke luar.

Desain biofilik merupakan satu bagian untuk menciptakan lingkungan yang dinamis,
berkelanjutan, dan restorative. Dari perspektif arsitektur, pola desain biofilik memiliki
potensi untuk memfokuskan kembali perhatian perancang pada hubungan antara
manusia, kesehatan, desain dengan kinerja tinggi dan estetika. Pengaplikasian desain
biofilik yang baik dapat menciptakan strategi multi platform untuk tantangan tradisional
terkait terkait dengan kinerja bangunan seperti kenyamanan thermal, akustik,
pengelolaan energy dan air.

2.5. STUDI PRESEDENT
2.5.1. Mari Beach Club

Gambar 2.4. Mari Beach Club
(Sumber : Mari Beach Club: A Stylish, Bali-Inspired Beachfront Destination - NOW!

Bali (nowhbali.co.id) )
Mari Beach club dirancang oleh Syah Establishments, sebuah perusahaan perhotelan

dan hiburan Indonesia yang terkenal dengan rangkaian restoran, klub malam, hotel dan
perumahan canggihnya di seluruh negeri, seperti sofia at the gunawarman. Klub pantai

membuka usaha baru bagi grup dan karena itu mereka telah menetapkan untuk
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menciptakan sesuatu yang unik tujuan tepi pantai yang menghadirkan balli sebagai
inspirasinya. Pada nilai nominal orang akan menemukan tempat bergaya bohemian
yang chic dan tropis yang memiliki semua bahan club pantai yang tepat kolam renang
dan sofa daybed di bawah naungan dan sofa daybed di bawah naungan pohon pohon

palem. Namun jika di lihat lebih dekat mengungkapkan inspirasi bali yang menarik.

Gambar 2.5 Struktur Mari Beach Club

(Sumber : Mari Beach Club: A Stylish, Bali-Inspired Beachfront Destination - NOW!
Bali (nowbali.co.id) )

Pada area ruang tamu di The dome, struktur bambu yang menjulang tinggi dan
berputar putar melambangkan gunung agung, yang menuruni lanscap bertingkat
(meniru sawah dan subak di pulau itu ), melewati kolam renang bentuk bebas (
mewakili sungai ayung di pulau itu) dan akhirnya ke laut pantai Batu Belig. Secara
struktur, klub pantai dengan demikian merangkum filosofi arah bali dari kaja (utara,
kegunung ) ke kelod ( selatan, ke laut ) menciptakan pengalaman bali kecil di dalam
dindingnya.

Selain itu bangunan yang mengelilingi kolam pusat sama sama unik dan terinspirasi
dari bali sebuah perusahaan yang berbasis di bali yang menguasai arsitektur dan desain
bambu berkelanjutan, struktur utama Mari mengambil elektik bentuk seperti
gelombang yang di tentukan oleh tikungan alami dari bahan bangunan utamanya yaitu

bambu
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Gambar 2.6 Struktur Mari Beach Club

(Sumber : Mari Beach Club: A Stylish, Bali-Inspired Beachfront Destination - NOW!
Bali (nowbali.co.id) )

Atap alang-alang (rumput gajah) tradisional dan payung payung bali, atau tedung,
menekankan pengaruh estetika pulau ini. Bagian tengah yang menarik perhatian di
Mari Beach Club adalah ayunan kayu tradisional yang merupakan rekreasi dari ayunan
yang terdapat di desa tenganan, rumah bagi masyarakat adat ‘ Bali Aga ‘ yang
merupakan symbol kehidupan yang terus berputar melengkapi desain berbasis budaya
dan ala mini. Mari Beach Club merekrut insinyur lingkungan, mantra yang
menyediakan ‘arsitektur tak kasat mata’ dan desain berkelanjutan untuk efisiensi
eneegi, serta pengelolaan air dan limbah

Secara keseluruhan mari menghadirkan destinasi unik untuk menyelami diri sendiri,
sebuah tempat yang sesuai dengan lingkunganya, tetap bergaya namun bersahaja.
Melalui dekorasi pedesaan dan alami, klub pantai mengajak para tamu untuk

merasakan santai.

2.5.2. Alfa Vagia Beach Houses / Zapantiotis Fotis Associated Architects

Gambar 2.7 Alfa VVagia Beach Houses

(Sumber : https://zapantiotisfotis.com/alfa-vagia-serifos-island )
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Penelitian ini berkaitan dengan penyelesaian tiga hunian liburan yang berbeda di
kompleks yang sudah ada yang terletak di Pantai vagia di serifos.

Intervensi ini berkisar pada pemulihan antara bangunan dan relief alami, karena
pada awalnya bangunan bangunan tersebut dibangun pada Tingkat yang lebih tinggi
dari yang diizinkan, untuk menghindari permukaan air yang tinggi di daerah tersebut.
Akibatnya, lantai dasar tetap terputus dari lingkungan sekitarnya, sementara bangunan
bangunan tersebut tampak terpisah dan terekspos dalam kaitanya dengan medan alami.

Tujuan utama dari desain ini adalah untuk mengurangi perbedaan ketinggian dan
mengelola tanggul besar dengan baik yang menutupi permukaan bawah tanah yang

terbuka, tanpa meninggalkan jejak yang mengganggu pemandangan lanskap alami.

Gambar 2.8 Bagian teras rumah

(Sumber : https://zapantiotisfotis.com/alfa-vagia-serifos-island )

Teras bagian barat berfungsi sebagai dinding penahan, dalam bentuk formasi kubus
yang kokoh, atau mengarah, sebagai lempengan, ke dinding penahan batu kering yang
mengelilingi seluruh komposisi. Setiap hunian memiliki ruang tersendiri, dengan teras
dalam, ruang peralihan , dan teras dalam, ruang peralihan, dan teras terbuka yang

selaras dengan pemandangan.

Gambar 2.9 Matrial bangunan

(Sumber : https://zapantiotisfotis.com/alfa-vagia-serifos-island )

Penggunaan beton berwarna pasir yang dipalu untuk teras memberikan kesan

material alami yang kokoh dan mengoptimalkan integrasinya ke dalam lanskap alam.
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Bahan bahanya, batu local, beton yang di warnai dengan pasir merah dari hasil
galian dan konstruksi logam, mengintegrasikan kompleks ini dengan lingkungan
sekitarnya dan menjadi refreni bagi tradisi prtambangan serifos.

Garis putus putus dari dinding batu menghubungkan ketiga tempat tinggal; tersebut,

memberikan kesan satu kompleks bangunan, bukan tiga bangunan yang berdekatan.

Gambar 2.11 Matrial bangunan
(Sumber : https://zapantiotisfotis.com/alfa-vagia-serifos-island )

Elemen air melalui air mancur digunakan ditengah halaman umum yang menjadi
titik refrensi untuk kompleks ini. Bergerak dari pintu masuk pusat sedikit ke atas di
area sekitarnya, pejalan kaki secara bertahap memperoleh pemandangan ruang,
mengintensifkan elemen kejutan, untuk berakhir di halaman Tingkat bawah yang
ditempatkan secara terpusat dalam komposisi, di mana semua Gerakan dimulai.
2.5.3. Mulini Beach

Gambar 2.12 Mulini Beach
(Sumber : https://www.archdaily.com/557300/mulini-beach-studio-

3lhd?ad_source=search&ad_medium=projects_tab )

Pantai mulini terletak di daerah yang menarik di rovinj, di pintu keluar dari
bagian tengah kota dan di kelanjutan dari kawasan pejalan kaki, di depan hotel Monte
Mulini, lone dan eden, yang dibungkus oleh taman umum yang hijau dan kawasan

lindung hutan yang hijau. Area ini memiliki luas 13515 m?
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Kawasan ini adalah perpanjangan dari area public kota dan kawasan pejalan kaki
yang fungsi utamanya adalah untuk menghubungkan kota rovinj dan taman punta
concrente. Factor yang sangat penting dalam desain pantai adalah hubungan dengan
medan yang ada. Berkenaan dengan lingkungan spesifik yang enar benar berbeda
tergantung pada waktu ( permukaan laut bervariasi sekitar 80 cm) karena pengaruh
pasang surut air laut, desain bergantung pada laut sebagai elemen variable, laut secara

signifikan mempengaruhi keputusan kreatif selama proses desain.

Gambar 2.13 Mulini Beach

(Sumber : https://www.archdaily.com/557300/mulini-beach-studio-

3lhd?ad_source=search&ad_medium=projects_tab )

Itulah sebabnya seluruh area pantai dibagi menjadi dua zona — bentangan dari
marina ke pavilion pantai yang sangat dipengaruhi oleh ombak, dan teluk yang jauh
lebih tenang dengan pantai berkerikil. Zona pertama dirancang sebagai topografi
alami, dengan banyak permukaan yang retrak untuk berjemur dan vegetasi yang
relative jarang. Teluk lone yang lebih tenang terbentuk sebagai pantai kerikil dengan

vegetasi rimbun yang melendai ke laut.

Mulini Beach Bar, fasilitas pantai dengan bar besar, ruang ganti, kamar mandi,
toilet, dan meja informasi terletak di tengah — tengah zona. Di malam hari, bar pantai
berubah menjadi lounge yang lebih intim dengan suasana yang nyaman di tepi laut.
Ini dirancang sebagai pavilion dengan atap pergola terapung — struktur baja yang
bertumpu pada 6 titik, yang bentuk akhirnya ditentukan oleh analisis pergerakan

matahari selama bulan — bulan musim panas.
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BAB Il1
METODE PERANCANGAN

3.1. RASIONAL
3.1.1. IDE PERANCANGAN
Ide perancangan pada konsep kawasan ini muncul karena kurangnya fasilitas
kebutuhan pengguna dalam melengkapi infrastruktur yang ada dan beberapa
keunggulan pantai yang menjadikan ide ini muncul dalam perancangan ini, antara
lain:
a. Pantai terkenal dengan pemandanganya yang indah
b. Transit pantura, pantai berdekatan dengan jalan raya di manfaatkan sebagai rest
area atau tempat peristirahatan sementara
c. Adanya ekowisata bisa menjadi sumber mata pencaharian masyarakat setempat.
d. Memberikan energy positif kepada pengemudi yang merasa lelah dan stres
setelah perjalanan jauh yang membebani sumber daya dan tuntutan lingkungan
e. Healing, aktivitas pariwisata dan hiburan karena dapat meningkatkan kesehatan
fisik dan mental orang yang tinggal di kota karena stress yang disebabkan oleh
kehidupan di kota
3.1.2. IDENTIFIKASI MASALAH
Identifikasi masalah pada perancangan ekowisata pantai ini adalah dengan
mengkaji masalah yang ada pada situasi dan kondisi pantai saat ini, antara lain :
a. Infrastruktur
Salah satu masalah yang paling signifikan yang memengaruhi pengalaman
pengunjung dan pertumbuhan pariwisata di wisata pantai alam indah adalah
kekurangan infrastruktur contohnya tidak adanya papan petunjuk, informasi
wisata, atau tanda tanda keselamatan yang jelas dapat membuat pengunjung
kesulitan menavigasi area pantai dan memahami potensi bahaya. Selain itu, tidak
adanya pusat informasi yang lengkap atau kantor informasi di dekat pantai alam.
b. Konservasi
Karena kurangnya konservasi alam, kehidupan flora dan fauna endemic mulai
terancam punah. Untuk menjaga keanekaragaman hayati di sekitar pantai yang

indah, konservasi yang memadai mungkin diperlukan. Selain itu, agar pariwisata
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berdampak positif pada ekonomi lokal, masyarakat lokal harus dilibatkan secara
adil dalam industri pariwisata.
3.2.PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada proses pengumpulan data penulis memperoleh data dari berbagai macam sumber

dengan teknik pengumpulan data yang beragam, diantaranya :

a. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari
subjek atau sumber asli penelitian sebagai tanggapan langsung terhadap pertanyaan
atau pengamatan yang telah direncanakan sebelumnya. Untuk mendapatkan data
primer dari penelitian ini diperoleh observasi dimana kawasan kawasan ekowisata
yang ada kemudian di kolaborasikan dengan tujuan, visi dan misi perancangan
tersebut, sehingga menjadi satu kawasan yang selaras dengan penelitian ini

b. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh pihak lain atau sumber lain
yang tidak trkait dengan penelitian yang di dapat dari berbagai literature yang
berhubungan dengan pokok permasalahan yang diangkat. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan akses internet sebagai sumber dalam penyusunan refrensi yang
akurat.

3.2.1. ANALISIS PERANCANGAN
Analisis adalah proses pengkajian dan evaluasi yang sistematis terhadap sebuah
bangunan, struktur atau ruang binaan untuk memahami, menggambarkan, dan
menginterpretasi karakteristik fisik, estetika, fungsi, serta konteks sosial dan budaya
yang terikat dengan elemen arsitektural tersebut. Berikut merupakan beberapa analisis
yang nantinya disajikan oleh penulis
A. Analisis Site/ Tapak
Analisis site berisi ptensi potensi serta permasalahan permasalahan yang ada di
site, yang kemudian diklasifikasi dan dicari alternative pemecahanya dalam bentuk
perancangan. Analisis saat ini mencakup batas situs, iklim, topografi, sirkulasi,
aksesibilitas dan bentuk.
B. Analisis Konsep Bangunan
Analisis ini berisi tentang jenis konsep arsitektur yang akan digunakan, mulai
dari rangkaian konsep bangunan, gaya konstruksi, interior, dan lanskap bangunan

C. Analisis Pengguna
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Analisis ini berisi tentang informasi yang mengidentifikasi siapa yang akan
menggunakan bangunan tersebut dan juga menjelaskan aktivitas dan kegiatan apa
yang akan dilakukan oleh pengguna di dalam bangunan tersebut.

D. Analisis Ruang

Analisis ini berisi tentang ruang ruang apa saja yang dibutuhkan pada bangunan
setelah mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh penggunanya. Kemudian juga
memuat analisis dimensi spasial dan karakteristik spasial.

E. Analisis Bentuk

Analsisis ini berisi informasi mengenai bentuk bangunan, mulai dari fasad
bangunan hingga lanscap bangunan yang berhubungan langsung dengan kondisi
tapak

F. Analisis Struktur

Analsisis ini berisi tentang jenis struktur yang akan digunakan pada bangunan

dan juga disesuaikan dengan kondisi tapak, bentuk dan tema bangunan.
G. Analisis utilitas

Analsisis ini meliputi pelayanan public yang akan digunakan di dalam gedung
untuk membantu pengguna gedung agar mudah mencapai kenyamanan, kesehatan,
kesaelamatan, serta mudah berkomunikasi dan berpindah antar ruang.

H. Analisis Aksesibilitas dan Sirkulasi

Analsis ini berfokus pada pemahaman evaluasi bagaimana pengguna dapat

menjangkau dan bergerak di dalam atau di sekitar suatu banguna atau ruang yang

dibangun di dalam kawasan tersebut.

3.3.SINTESIS ATAU KONSEP
Konsep arsitektur adalah bagian pertama dari proses desain yang akan dikembangkan dan
direalisasikan, Sehingga sangat jelas bahwa konsep merupakan
bagian penting dari desain arsitektur. Hal ini konsep merupakan gambaran bagaiamana
bentiuk bangunan nantinya terbangun. Dalam merancangan kawasan ekowisata ada beberapa
sub konsep diantaranya sebagai berikut :

A. Konsep Dasar
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Untuk meningkatkan kesejahteraan manusia yang cenderung membutuhkan
alam, konsep yang menggunakan alam sebagai media pendekatan utama dapat
menghadirkan kembali elemen alam ke dalam bangunan. Dengan membangun
ekowisata dengan konsep biofilik dapat membantu mengitegritaskan elemen alam,
ekologi, dan berkelanjutan ke dalam desain dan pembangunan infrastruktur di
sekitar pantai.

. Konsep Tapak

Konsep tapak merancang bagaimana kawasan tertata dan terkonsep dengan
memaksimalkan potensi potensi yang ada di tapak seperti memanfaatkan
pemandangan, udara, cahaya dan kontur tanah yang memiliki estetika sehingga
dapat membuat daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke kawasan tersebut
. Konsep Bentuk

Konsep bentuk memanfaatkan bahan yang ada di sekitar sebagai bahan utama
dalam bentuk maupun struktur dengan memaksimalkan bentukan yang selaras
dengan ciri khas rumah adat daerah sekitar
. Konsep Ruang

Konsep ruang akan diatur untuk memaksimalkan besaran site yang ada dan
memberi pengguna kenyamanan untuk beraktivitas. Hal ini dapat memastikan
bahwa ruang berfungsi dengan baik
. Konsep Struktur

Konsep struktur akan berkaitan dengan konsep bentuk, ruang, material yang
akan digunakan, sehingga struktur yang dipilih akan bertahan lama dan material
memiliki estetika yang senada dengan kondisi tapak
. Konsep Utilitas

Salah satu konsep yang sangat penting yaitu system plumbing, sanitasi, system
pengudaraan/ penghawaan dan system pencegahan kebakaran akan menjadi bagian
dari konsep utilitas yang nantinya akan digunakan untuk mendukung aktivitas yang
ada di bangunan.

. Konsep Aksesibilitas dan Sirkulasi
Konsep aksesibilitas dan sirkulasi nantinya akan berfokus pada kemudahan bagi

pengguna untuk menjangkau bengunan dan beraktivitas di dalamnya
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Gambar 3.1 alur pola pikir
(Sumber : analisa penulis 2023)

LATAR BELAKANG

Masalah yang paling signifikan yang memengaruhi pengalaman pengunjung
dan pertumbuhan pariwisata di wisata pantai alam indah adalah kekurangan
infrastruktur diantaranya tidak adanya papan petunjuk, informasi wisata, atau
tanda tanda keselamatan yang jelas dapat membuat pengunjung kesulitan
menavigasi area pantai dan memahami potensi bahaya.

LATAR BELAKANG (

Bagaimana Merancang desain kawasan ekowisata yang dapat mencegah dan
menanggulangi abrasi dan akresi pantai serta menjaga ekosistem flora dan
fauna vana merupakan sebuah tantanaan vana kompleks.

) TUJUAN & SASARAN

ke pantai dengan tujuan untuk menikmati keindahan alam pantai serta
berpartisipasi dalam aktivitas yang berkelanjutan dan ramah lingkungan serta
melaui ekowisata pengunjung dapat memahami pentingnya konservasi dan
upaya pelestarian alam. Pengunjung dapat melihat secara langsung dampak
dari kegiatan konservasi dan bagaimana mereka dapat berperan dalam
melindungi lingkungan.
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BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1. ANALISA FUNGSIONAL
4.1.1. pelaku

41.2.

Dalam kegiatan ekowisata terdapat beberapa pihak yang berperan dalam
menjalankan dan mendukung kegiatan tersebut. Berikut adalah beberapa
pelaku utama dalam ekowisata :

Pengelola adalah orang yang bertanggung jawab untuk menjalankan
program dan mengawasi fungsi ekowisata secara keseluruhan untuk
memastikan pengguna gedung merasa nyaman. pengelola dibagi
berdasarksan sifat kegiatan dan tugas yang dilakukan yang meliputi
administrasi dan pelayanan. Bagian administrasi bertanggung jawab atas
segala hal yang berkaitan dengan operasional. Gedung yang dirancang
untuk melayani pelanggan. Bagian pelayan meliputi petugas kebersihan,
satpam, pegawai, kantin, penjaga took, dan lain lain.

Pengunjung individu atau kelompok orang yang melakukan perjalanan
atau kunjungan ke suatu tempat, biasanya untuk tujuan rekreasi, liburan,
atau keperluan bisnis. Wisatawan dapat memiliki motivasi yang beragam,
termasuk untuk mengekplorasi keindahan alam, mengenal budaya baru,
berpartisipasi dalam aktivitas olahraga atau sekadar bersantai. Pengunjung
ekowisata diantaranya masyarakat lokal, wisatawan

Perilaku wisatawan dapat berdampak pada destinasi yang mereka
kunjungi, oleh karena itu, kesadaran akan tanggung jawab lingkungan dan
budaya semakin meningkat di kalangan wisatawan modern.

Aktivitas/ kegiatan

Tabel 4. 1 analisa aktivitas/ kegiatan

No | Pelaku Aktivitas
- Memberikan Pelayanan, keamanan dan
1 | Pengelola kenyamanan kepada pariwisata dan
pengunjung
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Melakukan kegiatan administrasi,
koordinasi, dan pengawasan kepada
pengunjung ekowisata

Melakukan kegiatan pembersihan,
perawatan dan pemeloiharaan fasilitas
Melakukan pengadaan fasilitas

Memberi inovasi

Pengunjung

Mencari informasi

Menikmati indahnya view pantai
Menggunakan fasilitas yang sudah tersedia
di ekowisata

Menikmati makanan yang sudah tersedia
di ekowisata

Memesan kamar untuk kebutuhan

istirahat, penginapan

Mengabadikan momen dengan camera
atau ponsel

Mencicipi makanan khas daerah setempat

(Sumber: analisa penulis 2024)

4.1.3. Kebutuhan ruang

Tabel 4. 2 analisa kebutuhan ruang

perorangan )

memesan tiket
- Menyewa alat dan fasilitas
yang telah tersedia

- Menikmati minuman dan

No | Pelaku Kegiatan Kebutuhan

1 | Pengunjung - Datang - Entrance masuk
( Kelompok besar, |- Memakirkan kendaraan - Tempat parkir
Kelompok kecil dan |- Mencari informasi dan - R. Resepsionis

R. Resepsionis

makanan khas - Cafe

- Menikmati view pantai
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Berjalan jalan di hutan - Decking
menikmati flora dan fauna |- Sky walk
Budidaya ikan
Pendidikan lingkungan
- Kolam ikan
Bermain air - Kebun
pendidikan
Berkumpul dan bermain - Kolam air
dengan keluarga mancur
Sholat - Taman
BAK dan BAB
Menginap/ bermalam - Mushola
Pulang - Toilet
- Vila
- Entrance keluar
Pengelola
Resepsionis Datang - Entrance masuk
Memakirkan kendaraan - Tempat parkir
Memberikan pelayanan - Loby utama
dan informasi
Sholat - Mushola
BAK dan BAB - Toilet
Pulang - Entrance keluar
Datang - Entrance
Memakirkan kendaraan - Tempat parkir
Keamanan Menjaga, melayani - Pos satpam
pengunjung dan
memberikan informasi
Sholat - Mushola
BAK dan BAB - Toilet
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- Pulang - Entrance keluar
- Entrance
- Datang )
) - Tempat parkir
- Memakirkan kendaraan .
_ - Fasilitas
- Melakukan kegiatan _
_ ekowisata
) pemersihan perawatan dan
Pemeliharaan ] N
pemeliharaan fasilitas
- Sholat
- Mushola
- BAK dan BAB )
- Toilet
- Pulang
- Entrance keluar
- Datang - Entrance
- Memakirkan kendaraan - Tempat parkir
o - Mengontrol utilitas - R. Panel
Teknisi
- Sholat - Mushola
- BAK dan BAB - Toilet
- Pulang - Entrance keluar

(Sumber: analisa penulis 2024)

4.1.3. Analisis Pola Aktivitas Pelaku
a. Pola aktivitas Kedatangan Secara Umum

> Checkin

Jika Penghuni

Aktivitas
Datang Dropoff [ »  Pparkir [T® Absensi |  dalam
T Jika Pengelola kawasan

—»|  Beli Tiket

Jika Pengunjung

Bagian 4.1 Pola Aktivitas Secara Umum
(Sumber : Analisi Penulis 2024)
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b. Pola aktivitas Kepergian Secara Umum

Aktivitas
dalam
kawasan

Check in

Jika Penghuni

Absensi

Jika Pengelola

Bagian 4.2 Pola Aktivitas Kepergian Umum
(Sumber : Analisi Penulis 2024 )

c. Pola Aktivitas Tamu Menginap

Istirahat

Datang >

Check in

Memasak

Bak/Bak
Mandi

Bagian 4.3 Pola Aktivitas Tamu Menginap
(Sumber : Analisi Penulis 2024)

d. Pola Aktivitas Tamu Khusus

Meninjau Ekowisata

Datang

Bagian 4.4 Pola Aktivitas Tamu Khusus

Makan/ Minum

Rapat Bersama

(Sumber : Analisi Penulis 2024)

e. Pola Aktivitas Pengunjung Umum ( Bus)

Menikmati Fasilitas

Datang

Makan/ Minum

Parkir —»> Dropoff | Pergi
Menikmati Agtllwtas
alam
Fasilitas —>
kawasan
Makan/
. Check Out
Minum
Pergi
Pergi

Mengunjungi Tamu

Bagian Pola Aktivitas Pengunjung Umum ( Bus)
(Sumber : Analisi Penulis.2024)
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4.1.4. Besaran
a. Area penginapan

Tabel 4. 3 program ruang area penginapan

Total
No | Ruang Jumlah Kapasitas | Sumber Standar (l\(;lzé; Sirkulasi
1 Loby 1 ruang 100 orang | NAD 0.48m?/org | 48 m? 62,4
2 R. Pengelola
R. Manajer 1 ruang 2 orang NAD 12m? 12 15,6
R. Wa!ql 1 ruang 2 orang NAD 10 m? 10 m? 13
Manajer
R Stgff , 1 ruang 2 orang NAD 6m? 6 m? 7,8
administrasi
R. Resepsionis 1 ruang 3 orang NAD 4 m? 12 m? 15,6
R. staff servis 1 ruang 2 orang NAD 5m? 5 m? 6,5
R. Teknisi 1 ruang 1 orang Asumsi 1 m?
Ruang tamu 1 ruang 10 orang NAD 15 m2 15 m? 19,5
Gudang 1 ruang 4 barang NAD 5 m? 5 m? 6,5
Toilet 4 ruang 4 orang NAD 2x1,5 m? | 12 m? 15,6
Toilet Difable 1 ruang 1 orang Asumsi 4 m?/org 8 m? 10,4
Pantry 1 ruang 2 orang NAD 3,24 m? 3,24 m? | 4,2
3 Vila
Kamar 5 ruang 10 orang NAD 2x1,6/bed 16 m? 20,8
Toilet 5 ruang 5 orang NAD 2m? 10 m? 13
4 | Kolam renang 1 ruang 14 orang NAD 0.48m?/org | 6,72 m? 8,7
Toilet 3 ruang 3 orang NAD 2x1,5 m? | 9m? 11,7
Tempat bilas 1 ruang 1 orang Asumsi 15,6 m? 15,6 m? 20,2
Gazebo 1 unit 3 orang NAD 4,91 m? 9,82 m? 12,7
Ruang santai 1 ruang 3 orang Asumsi 2,52 m? 2,52 m? 3,25
(Sumber : Analisa penulis 2024)
b. Areaservis
Tabel 4. 4 program ruang area penginapan
No | Ruang Jumlah Kapasitas | Sumber standar Total (M?) | Sirkulasi
1 | R.Security 1 1 orang NAD 6m? 6 7.8
2 | R.Genset 1 10 kVA NAD 6m? 6 7.8
3 R. utilitas 1 Ruang 3 orang NAD 6m? 6 7,8
4 | R.Panel 1 1 orang NAD 9m? 9 7.8

(Sumber : Analisa penulis 2024)
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c. Area Pengelola

Tabel 4. 5 program ruang area pengelola

Total

No | Ruang Jumlah Kapasitas | Sumber standar (|\o/|tza) Sirkulasi
1 | Loby 1 ruang 100 orang | NAD 0.48m?/org 48 m? 62,4
2 | R.Resepsionis | 1ruang 3 orang NAD 4m?/org 12 m? 15,6
3 | R.Kepala 1 ruang 1 orang NAD 16m?2/org 16 m2 20,8

R. Sekretaris 2 2
4 Pengelola 1 ruang 3 orang NAD 4,46m?/org 13,3 m 17,2

R. Asisten 2 2
5 . 1 ruang 3 orang NAD 4,46m?/org 13,3m 17,2

manajer

R.Staff 2 2
6 Pengelola 1 ruang 8 orang NAD 4,46m?/org 35,6m 45,5

Staff pemandu | 1 ruang 3 orang Asumsi 15,7 m? 15,7 m? | 20,4

Staff pendidik 1 ruang 3 orang Asumsi 15,7 m? 15,7 m? | 20,4

Staff . 1 ruang 3 orang Asumsi 15,7 m? 15,7 m* | 20,4

Pemeliharaan
7 | R.Rapat 1 ruang 4 orang NAD 2m?/org 8 m? 10,4
8 | R.Arsip 1 ruang 2 orang NAD 2m?/org 4 m? 52
9 | Toilet 2 1 orang NAD 2x1,5 m? 6 m? 7,8
10 | Toilet Difable 1 ruang 1 orang Asumsi 4m?/org 8 m? 10.4
11 | Pantry 1 unit 2 orang NAD 3,24 m? 3,24m? | 4,16
12 | R. Laktasi 1 ruang 1 orang Asumsi 3x4m?2/unit 12 m? 15,6
13 | R.Istirahat 1 ruang 22 orang NAD 1,5m?/org 33 m2 42,9
14 | Mushola 1 Ruang 5 orang NAD 1.2x0.8m?/org | 4,8 m? 6,24

(Sumber : Analisa penulis 2024)
d. Area Parkir
Tabel 4. 6 program ruang area parkir
. Total . .

No | Ruang Jumlah Kapasitas | Sumber standar (M2) Sirkulasi
1 Parkir Mobil 1 20 Unit NAD 15m?2/mobil | 300 390
2 Parkir Motor 1 130 Unit NAD 2m?/motor | 260 338

(Sumber : Analisa penulis 2024)
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e. Area Penunjang

Tabel 4. 7 program ruang area penunjang

Total
No | Ruang Jumlah Kapasitas Sumber standar I\O/Itza] Sirkulasi
1 | Cafetaria
R. Kasir 1 ruang 2 orang Asumsi 2m? 4 m? 52
R. Istirahat 1 ruang 8 orang NAD 1,5m? 12 m? 15,6
11
Ruang utama 1 ruang = . Asumsi 1,5 x2m? | 33 m? 42,9
perkursi
Toilet 2 ruang 1 orang NAD 2x15 m? | 6m? 7.8
Toilet Difable 1 ruang 1 orang Asumsi 4m?/org 8 m? 10,4
Pantry 1 ruang 2 orang NAD 3,24 m? 3,24 m? | 4,1
Gudang 1 ruang 4 barang NAD 5m? 20 m? 26
2 | Sky dinning
Toilet 2 ruang 1 orang NAD 2x15 m? | 6m? 7.8
Toilet Difable 1 ruang 1 orang Asumsi 4m?/org 8 m? 10,4
Pantry 1 ruang 2 orang NAD 3,24 m? 3,24m? | 4,16
2
Ruang makan 1 ruang 20 . Asumsi 1,5 x2m? | 60 m? 78
perkursi
R. Istirahat 1 ruang 8 orang NAD 1,5m? 12 m? 15,6
R. Kasir 1 ruang 2 orang Asumsi 2m? 4 m? 52
(Sumber : Analisa penulis 2024)
f. Area rekreasi
Tabel 4. 8 program ruang area rekreasi
No | Ruang Jumlah Kapasitas | Sumber standar Total (M?) | Sirkulasi
1 Gazebo saung 7 Unit 4 orang NAD 3,14m? 2,2 m? 2,8
2 | Skywalk 1 unit 100 orang | NAD 0,8m?/org | 80 m? 104
. . |05 )
3 Playground 1 unit 20 orang Asumsi m?/org 15m 19,5
Dermaga . : 2 2
4 Perahu 1 unit 10 orang Asumsi 0,8m?/org | 8 m 10,4
5 Plazza 1 unit 50 orang Asumsi 0,8m?/org | 40 m? 52
Pedestri
6 € 'es rian/ 1 unit 21 orang NAD 3 m?/lebar | 3 m? 3,9
deking
7 Promenade 1 unit 3 orang NAD 3 m?/lebar | 3 m? 3,9
8 Taman cemara | 1 unit 20 orang Asumsi 0,8m?/org | 16 m? 20,8
9 | jetski 1 unit 6 orang Asumsi 0,8m?/org | 48 m? 62,4
R. Tiket & ) )
10 Informasi 1ruang 2 orang NAD 4m?/org 8m 10,4

(Sumber : Analisa penulis 2024)
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Menguraikan standar beasaran ruang berdasarkan :
1. Data Asitek, Ernst Neufert (DA)

2. Asumsi/ Analisa pribadi

3. Dimensi Manusia & Ruang Interior

4.1.5. Analisis Hubungan Makro

| LANGSUNG
[H— -p DEKAT MUDAH
H

: wefp - BISA DI JANGKAL
i G PUBLIK

. - SEMI PUBLIK

i“ AN PRIVAT

Gambar 4.1 Hubungan Ruang Makro
(Sumber: Analisa pribadi 2024)
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4.1.6. Analisis Hubungan Antar Ruang (Mikro)
a. Area pengelola

Gambar 4.2 Hubungan area pengelola

(Sumber: Analisa pribadi 2024)

b. Area penginapan

Gambar 4.3 Hubungan area penginapan

(Sumber: Analisa pribadi 2024)

———» LANGSUNG
________ » DEKAT MUDAH

P BISA DI JANGKAU
@I PUBLIK

— SEMI PUBLIK

@I PRIVAT

———» LANGSUNG
________ » DEKAT MUDAH

P BISA DI JANGKAU
¢ PUBLIK

— SEMI PUBLIK

QI PRIVAT
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c. Area Parkir

——# LANGSUNG

........ B DEKAT MUDAH

P BISA DI JANGKAU

000 PUBLIK
- SEMI PUBLIK

@D PRIVAT

Gambar 4.4 Hubungan area parkir
(Sumber: Analisa Penulis 2024)

d. Area Penunjang

Gambar 4.5 Hubungan area penunjang

(Sumber: Analisa pribadi 2024)

———» LANGSUNG
,,,,,,,, # DEKAT MUDAH

s BISA DI JANGKAU

@) PUBLIK
- SEMI PUBLIK

<l PRIVAT
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e. Kelompok rekreasi

——® LANGSUNG
........ D DEKAT MUDAH

e BISA DI JANGKAU
(I PuBLIK

- SEMI PUBLIK

AIIDE PRIVAT

Gambar 4.6 Hubungan area Rekreasi
(Sumber: Analisa pribadi 2024)

f. Ruang Servis

——» LANGSUNG
________ » DEKAT MUDAH
- $ BISA DI JANGKAU
¢ PUBLIK

- SEMI PUBLIK

I PRIVAT

Gambar 4.7 Hubungan Ruang servis

(Sumber: Analisa pribadi 2024)

58



4.2. ANALISA KONTEKSTUAL
4.2.1. Pemilihan site
a. Site 1

POLITEKNIK'
PANCASAKTI

Gambar 4.8 site 1
(Sumber: Analisa pribadi)

Luas lahan : 13.547.63 m?
Batas — batas tapak

Utara : Laut Jawa

Selatan : Area penjualan

Timur : Hutan mangrove

Barat : Areaterbuka hijau

Potensi Tapak

Site yang mudah di capai oleh pengguna jalan kaki

Site yang berdampingan dengan hutan mangrove memberikan
kesan pemandangan yang relative stabil

Site merupakan lahan kosong sehingga bebas pakai tanpa harus
merusal area penjualan di sekitar pantai.

Jauh dari kebisingan kendaraan keluar masuk kendaraan
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b. Site 2

Gambar 4.9 site 2
(Sumber: Analisa pribadi)

Luas lahan : 15.652.53 m?

Batas — batas tapak

Utara : Laut Jawa

Selatan : Area penjualan

Timur : Area terbuka hijau

Barat : Area terbuka hijau

Potensi Tapak

- Site yang mudah di capai oleh pengguna jalan kaki

- Site merupakan lahan penjualan makanan

- Site berdekatan dengan ikon pantai alam indah tegal sehingga

site tersebut tampak terlihat langsung oleh pengunjung

Tabel 4. 9 perbandingan site

No Site 1 Nilai Site 2 Nilai

Peta

Luas | 13.547.63 m? 3 15.652.53 m2 3
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Utara : Laut Jawa Utara : Laut Jawa
Selatan : Area penjualan Selatan : Area penjualan
Batas Timur : Hutan mangrove Timur : Area terbuka hijau
Barat : Areaterbuka hijau Barat : Area terbuka hijau
View | Site mengarah pantai Site mengarah pantai
Kontur | 5 meter 5 meter
- Site mudah di capai oleh pejalan
kaki ] ) )
) _ - Site yang mudah di capai oleh
- Site yang berdampingan dengan ) _
) pengguna jalan kaki
hutan mangrove memberikan kesan ] )
) ) - Site merupakan lahan penjualan
pemandangan yang relative stabil
) makanan
| - Site merupakan lahan kosong ) _ _
Potensi - Site berdekatan dengan ikon pantai

sehingga bebas pakai tanpa harus
merusak area penjualan di sekitar
pantai.

- Jauh dari kebisingan kendaraan

keluar masuk kendaraan

alam indah tegal sehingga site
tersebut tampak terlihat langsung

oleh pengunjung

( Sumber : Analisan penulis 2024)

Keterangan Nilai :

1 : Kurang Sehat

: Kurang

2
3: Baik
4

: Baik Sekali
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c. Site terpilih

Gambar 4.10 site terpilih
(Sumber: Analisa pribadi)
Site terpilih dengan pertimbangan dan beberapa potensi yang ada pada table tersebut5
4.2.1. Analisa site
a. Iklim

Des

Gambar 4.11 Rata-rata Curah hujan Kota Tegal
(Sumber: https://id.weatherspark.com/y/120698/Cuaca-Rata-rata-pada-
bulan-in-Kota-Tegal-Indonesia-Sepanjang-Tahun )

Kota tegal mengalami variasi musiman ekstrim dalam curah
hujan. Bulan dengan curah hujan terbanyak di kota tegal adalah pada
bulan januari, dengan rata rata curah hujan 308 milimeter dan bulan
dengan curah hujan paling sedikit di kota tegal adalah agustus,

dengan curah hujan rata rata 28 milimeter.
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Gambar 4.12 Rata-rata Suhu Tertinggi dan Terdingin di kota Tegal
(Sumber: https://id.weatherspark.com/y/120698/Cuaca-Rata-rata-pada-
bulan-in-Kota-Tegal-Indonesia-Sepanjang-Tahun )

Musim panas berlangsung selama 1,6 bulan, dari 14 April sampai 2 juni,
dengan suhu tertinggi harian rata rata di atas 32°C. Bulan terpanas dalam
setahun di kota tegal adalah Mei, dengan rata rata suhu terendah 32°C
dan tertinggi 25°C

Musim dingin berlangsung selama 1,5 bulan, dari 7 Januari sampai 21
Februari, dengan suhu tertinggi harian rata-rata di bawah 31°C. Bulan
terdingin dalam setahun di kota Tegal adalah Agustus, dengan rata rata
terendah 24°C dan tertinggi 31°C.

Gambar 4.13 Arah Angin di Kota Tegal
(Sumber: https://id.weatherspark.com/y/120698/Cuaca-Rata-rata-pada-

bulan-in-Kota-Tegal-Indonesia-Sepanjang-Tahun )

Angin pulang sering bertiup dari timur selama 2,2 bulan, dari 6 April
hingga 12 Juni, dengan persentase tertinggi 52% pada tanggal 16 Mei.
Angin paling sering bertiup dari Selatan selama 6,1 bulan, dari 12 Juni
hingga 15 Desember, dengan persentase tertinggi 74% pada tanggal 12
September. Angin paling sering bertiup dari barat selama 3,0 bulan, dari
15 Desember hingga 15 Maret, dengan persentase tertinggi 51% pada

tanggal 1 Januari
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b. Regulasi site
Menurut sumber peraturan daerah kota tegal Nomor 4 tahun
2012 tentang Rencana Tata ruang wilayah kota tegal tahun 2011 -
2031
1.) Koefisien Lantai Bangunan (KLB)

Dalam KLB merupakan perbandingan antara total luas lantai
bangunan dengan luas pekarangan yaitu pada zona kawasan
perdagangan dan jasa adalah sebesar 2 — 3 lantali

2.) Garis Sempadan Bangunan (GSB)

Dan utnuk GSB jarak minimum antara bangunan dengan batas
pekarangan pada zona Kawasan perdagangan dan jasa adalah 4
meter — 8 meter

3.) Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

a. Persyaratan kepadatan ditetapkan dalam bentuk Koefisien
Dasar Bangunan (KDB) maksimal

b. KDB ditentukan atas dasar Kkepentingan pelestarian
lingkungan/ resapan air permukaan tanah dan pencegahan
terhadap bahaya kebakaran, kepentingan ekonomi, fungsi
peruntukan / fungsi bangunan, keslamatan dan kenyamanan
bangunan .

c. Ketentuan besarnya KDB pada ayat (1) disesuaikan dengan
RTRW atau RDTK atau RTBL untuk lokasi yang sudah
memilikinya atau sesuai peraturan perundang undangan yang
berlaku

d. Setiap bangunan fungsi umum / social apabila tidak ditentukan

lain ditentukan dengan KDB sebesar 60%

4.) Garis Sempadan Pantai (GSP)
Kawasan perlindungan setempat sebagaimana dimaksud dalam
pasal 72 ayat (1) huruf a yaitu ketentuan umum peraturan zonasi

pada sempadan Pantai meliputi
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a.

Melakukan penghijauan (reboisasi) terhadap hutan bakau di
Kawasan sempadan Pantai yang telah rusak

Melakukan kegiatan yang mampu melindungi atau memperkuat
perlindungan Kawasan sempadan Pantai dari abrasi dan
infiltrasi air laut ke dalam tanah;

Mengatur kegiatan dan/ atau usaha usaha kelautan yang
diperbolenkan di Kawasan sempadan Pantai meliputi
Pelabuhan, tempat pelelangan ikan, tower penjaga keslamatan
pengunjung pantai dan/ atau kegiatan lain yang membutuhkan
lokasi di tepi Pantai;

Sempadan Pantai alami ditetapkan sekurang-kurangnya 100
(serratus) meter dari titik pasang tertinggi kea rah darat;
Sempadan Pantai buatan hasil reklamasi yang dilengkapi
dengan dinding penahan ditetapkan sekurang kurangnya 50
(lima puluh) meter dari titik pasang tertinggi kea rah darat

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan perlindungan

sempadan Pantai sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b

disusun dengan ketentuan :

1.

Melarang alih fungsi yang menyebabkan kerusakan kualitas
Pantai dengan sempadan Pantai 100 meter dari pasang tertinggi
Diperbolehkan  melalukakan kegiatan penanaman dan
menambah area bakau di daerah pada Kawasan yang potensial
Diperbolehkan kegiatan untuk mengembangkan system
peringatan dini terhadap kemungkinan terjadinya bencana alam
Diperbolehkan kegiatan memantapkan Kawasan lindung di
daratan untuk menunjang kelestarian Kawasan lindung Pantai

Diperbolehkan kegiatan untuk menjadikan Kawasan lindung
sepanjang Pantai yang memiliki nilai ekologis sebagai proyek

wisata dan penelitian
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6. Diperbolehkan kegiatan melindungi atau memperkuat
perlindungan Kawasan sempadan Pantai dari abrasi dan
infiltrasi air laut ke dalam tanah

7. Diperbolehkan melakukan Kkegiatan kegiatan penanaman
tanaman Pantai seperti bakau dan cemara laut, penanam
tanaman keras, tanaman perdu

8. Diperbolehkan mengembangkan kegiatan pariwisata, dan jalur
hijau dengan syarat tidak boleh mengubah bentang alam

9. Diperbolehkan pemasangan pemasangan rambu rambu, kabel
Listrik, telepon, air bersih, pemasangan prasarana air, tiang
jembatan dengan syarat tidak boleh mengubah fungsi Kawasan
dan

10. Tidak diperbolehkan melakukan kegiatan yang merusak fungsi
lindung Kawasan perlindungan sempadan Pantai.

c. Kontur

Gambar 4.14 Analisa kontur tampak atas
(Sumber: Analisa penulis)

Tampak garis kontur yang sangat jelas menunjukan bagian
daratan dan lautan. Garis garis pada gambar menunjukan perbedaan

ketinggian di setiap lekukanya.

Gambar 4.15 Analisa kontur site tampak timur
(Sumber: Analisa penulis)
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Site yang diambil memiliki kontur pendek, sekitar 5 meter dari
pasang laut tertinggi sampai batas ujung site dengan jarak 170m?2
d. Analisa Orientasi tapak
1) Data

Gambar 4.16 Orientasi tapak
(Sumber: Analisa pribadi)

Orientasi tapak menghadap ke beberapa sisi di sekitar site
diantara orientasinya yaitu utara laut jawa, timur dan selatan adalah
Jalan Halmahera

2) Potensi

Gambar 4.17 View dari luar ke dalam tapak
(Sumber: Analisa pribadi)

Memiliki view dari beberapa sisi diantaranya yaitu utara adalah laut
jawa, timur dan selatan jalan Halmahera

3) Kendala dan solusi

Gambar 4.18 Bagian tapak paling jelas terlihat
(Sumber: Analisa pribadi)
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View tapak yang paling jelas terlihat adalah dilihat dari jalan

Halmahera jalan utama dari site tersebut, dan solusinya

- Fasad bangunan menarik

- Menjadi ikonik setempat

- Mengambil bentuk yang mempresentasikan salah satu pekerjaan
di wilayah daerah tersebut

e. Analisa orientasi matahari
1) Data

Gambar 4.20 Jalanya matahari
(Sumber: Analisa pribadi)

Matahari bergerak dari arah kanan ke arah Kiri tapak karena
timur sebelah kanan dan barat sebelah kiri
2) Potensi

Gambar 4.21 Sisi tapak yang terkena cahaya matahari
(Sumber: Analisa pribadi)

Barat dan timur tapak akan banyak menerima cahaya matahari

karena langsung terkena sinar matahari saat sunrise dan sunset
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3) Kendala dan Solusi

Gambar 4.22 Dampak dan solusi cahaya panas matahari
(Sumber: Analisa pribadi)
Cahaya matahari yang masuk ke dalam tapak membawa panas,

solusinya
- Memberikan bentuk masa yang memanjang
- Memberi roster pada bangunan untuk menerima cahaya panas

sebagai kenyamanan termal.

Gambar 4.23 Penggunaan Roster
(Sumber: https://www.google.com )
- Membuat tritisan sebagai respon iklim tropis

f. Analisa sirkulasi
1) Data

Gambar 4.24 Keadaan tapak
(Sumber: Analisa pribadi)

I pPadat karena jalan masuk ke tapak adalah akses utama

dalam mobilitas penduduk daerah tersebut
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Tidak terlalu padat karena persimpangan menjadikan
jalan utama memiliki fungsi tersendiri yaitu sebagai

pedestrian

2) Potensi

Gambar 4.25 Potensi tapak
(Sumber: Analisa pribadi)

Aktivitas di sekitar tapak cukup ramai karena banyaknya
penjual yang berjualan di samping jalan akses utama menuju site
3) Kendala dan solusi

Gambar 4.26 Kendala tapak
(Sumber: Analisa pribadi)

Kemacetan yang akan timbul akibat akses keluar masuk
kendaraan, sirkulasi transportasi dan pedestrian dijadikan satu
tanpa memberi ruang solusinya memberikan akses keluar masuk
yang berbeda menjadi satu arah sehingga tidak terjadi
persimpangan antara penjual, kendaraan keluar masuk dan

pejalan kaki.
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0. Analisa aksesibilitas
1) Data

Gambar 4.27 Aksesibilitas kendaraan dan manusia
(Sumber: Analisa pribadi)

= Sirkulasi manusia
Sirkulasi kendaraan roda dua
s Sirkulasi kendaraan roda empat

Aksesibilitas utama menuju site melewati JI sangir dari
sebelah kiri dan JI Halmahera dari bawah dalam gambar site
diatas.

2) Potensi

Gambar 4.28 Potensi aksesibilitas ke tapak
(Sumber: Analisa pribadi)

Terdapat tiga pintu masuk utama menuju lokasi yaitu Jl
sangir dan JI Halmahera arah kanan dan arah bawah sehingga
memberikan kemudahan akses bagi pengunjung baik pejalan
kaki, kendaraan roda dua maupun roda empat
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3) Kendala dan solusi

Gambar 4.29 Kendala aksesibilitas dalam tapak
(Sumber: Analisa pribadi)

Permasalahanya adalah pintu masuk berlawanan arah dan
bukan satu arah sehingga terlalu banyak pintu masuk yang akan
menimbulkan kemacetan. Solusinya adalah dengan membuat
pintu masuk utama menjadi satu arah

h. Analisa arah angin
1) Data

ROy mes oyl
¥ 4

<o |

Gambar 4.30 Arah angin pada siang hari dan malam hari
(Sumber: Analisa pribadi)

Pada siang hari angin berhembus dari arah utara laut ke arah
selatan pantai sedangkan pada malam hari angin berbalik arah
lebih condong ke laut karena tekanan udara di laut lebih rendah

daripada di Pantai
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2)

3)

Potensi

Gambar 4.31 potensi angin pada siang hari dan malam hari
(Sumber: Analisa pribadi)

Sisi utara tapak mendapatkan cukup banyak angin pada siang
hari untuk pertukaran udara dan meningkatkan jumlah
wisatawan dan mendorong berkembangnya wisata bahari,
melakukan aktivitas dipantai dan pengunjung dapat menikmati
pemandangan ombak air laut

Pada sisi selatan tapak mendapatkan cukup banyak angin
karena tekanan udara laut lebih rendah hal ini dapat membantu
melindungi benih tanaman di sekitar pantai dari serangga
penyerbuk dan dapat memberikan uap air pendingin selama
musim kemarau

Kendala dan solusi

Gambar 4.32 Kendala angin pada siang hari dan malam hari
(Sumber: Analisa pribadi)

Jika di letakan massa bangunan maka angin akan terhalang
hingga keseluruhan tapak dan arah angin dapat berubah arah
solusinya bisa dimanfaatkan sebagai kenyamanan termal dengan
memberi roster pada bangunan dan meberi jalur sirkulasi agar

angin tetap dapat masuk.
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Analisa kebsisingan
1) Data

le'\v ——

By o
AT .*,‘é‘

——

4.33kebisingan tapak
(Sumber: Analisa pribadi)

JI sangir termasuk dalam jalan mobilitas yang padat menuju
tapak sehingga kebisingan di sisi selatan tapak jauh lebih tinggi
dibandingkan di sisi timur tapak

2) Potensi

e g i iy 4
AR WY 7‘.&‘

ety

Gambar 4.34 potensi kebisingan tapak
(Sumber: Analisa pribadi)

Aktivitas di sekitar tapak menjadi ramai sehingga mengurangi dampak

tindakan Kriminal di sekitar site

3) Kendala dan solusi
Kebisingan dapat mengganggu ketenangan dan kenyamanan
wisatawan, dan mengganggu pengalaman wisata dan wisatawan
kurang menimati yang mereka kunjungi terlebih kawasan ini
menjawab masalah masalah yang ada di daerah tersebut.
Solusinya menyediakan ruang ritel khusus yang tidak berada di

pinggir jalan.
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Analisa vegetasi

Pantai adalah lokasi yang memiliki intensitas angin yang cukup
tinggi, oleh karena itu pemanfaatan pepohonan dirasa penting agar
angin yang masuk dapat tersaring agar tidak terlalu kencang.

1) Pohon Cemara laut ( Casuarina equisetifolia )

Gambar 4.35 Pohon Cemara Laut
(Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Cemara_laut )

Vegetasi pelindung abrasi Pantai Pohon cemara laut
merupakan pohon yang memiliki akar yang kuat dan tahan angin
kencang dan air asin. Di desain nanti Pohon ini ditanam di tepi
Pantai sebagai pelindung garis Pantai dan erosi. Cemara laut
juga dapat menjadi tempat berlindung bagi burung dan hewan
laut lainya. Daunya yang rimbun dapat memberikan keteduhan

bagi pengunjung Pantai.

Gambar 4.36 Penerapan pohon cemara laut
(Sumber: Analisa Penulis 2024 )
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2) Pohon Ketapang laut ( Terminalia catappa )

Gambar 4.37 Pohon Ketapang
(Sumber: https://dlh.probolinggokab.go,id/ketapang/ )

Vegetasi peneduh menggunakan Pohon ketapang merupakan
pohon yang rindang yang tahan terhadap garam dan cocok
ditanam sebagai pohon peneduh di Pantai. Daun Ketapang yang
lebar dapat memberikan keteduhan bagi pengunjung Pantai.
Pohon Ketapang juga tahan terhadap angin kencang dan air asin
yang memiliki tumbuh hingga ketinggian 30 meter. Di desain
nanti pohon Ketapang di tanam berdampingan dengan parkir

kendaraan dengan jarak 2-4 parkir

Gambar 4.38 Penerapan pohon ketapang
(Sumber: Analisa Penulis 2024 )
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3) Pohon kelapa ( Cocos nucifera)

Gambar 4.39 Pohon Kelapa
(Sumber: ( https://id.wikipedia.org/wiki/kelapa )

Vegetasi estetika menggunakan Pohon kelapa merupakan pohon
yang identik dengan Pantai. Pohon ini dapat ditanam di tepi Pantai
untuk menambah keindahan pemandangan. Kelapa juga dapat
dimanfaatkan buahnya untuk minuman dan makanan dan daunya dapat
digunakan untuk membuat atap dan kerajinan tangan. Di desain nanti

pohon Kelapa di tanam di tepi Pantai sebagai pencegah erosi

Gambar 4.40 Penerapan pohon kelapa
(Sumber: Analisa Penulis 2024 )

k. Analisa Potensi Kawasan
Pantai alam indah memiliki potensi yang besar untuk
dikembangkan menjadi kawasan wisata yang menarik. Namun, ada
beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai tujuan
tersebut. Dengan strategi pengembangan yang tepat, Pantai alam
indah dapat menjadi salah satu destinasi wisata unggulan di jawa
Tengah.
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1)

2)

Penanggulangan abrasi Pantai : Desain ini merancang
sebuah Kawasan ekowisata dengan membangun pemecah
gelombang atau tetrapod pada tepi pantai untuk
menanggulangi abrasi Pantai
Fasilitas penunjang : Desain ini nantinya di rancang sebagai
Kawasan ekowisata yang mampu menjawab permasalahan
yang di angkat yaitu menyelamatkan ekosistem pesisir
dengan memberikan konsep di dalamnya dan menjadikan
Kawasan sebagai ikon kota tegal. Kawasan ekowisata
pesisir dirancang sebagai Solusi inovatif untuk melestarikan
ekosistem pesisir yang rapuh dan meningkatkan
kesejahteraan Masyarakat local. Diantaranya adalah
a. aktivitas wisata
aktivitas wisata yang berkeelanjutan dan ramah
lingkungan seperti jetski, berenang, mengamati penyu
dan fauna laut lainya
b. Sky walk
Skywalk dapat menjadi daya Tarik wisata yang unik dan
menarik pengunjung ke Kawasan ekowisata, sehingga
meningkatkan pendapatan dari sektor pariwisata dan
tentunya menjadikan spot foto utama.
Skywalk juga berfungsi sebagai sarana edukasi dengan
menampilkan pemandangan panorama ekosistem pesisir dari
ketinggian, sehingga meningkatkan kesadaran pengunjung
akan keindahan dan pentingnya pelestarian ekosistem

tersebut.
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4.3. ANALISA ASPEK TEKNIS (SISTEM STRUKTUR)

4.3.1. Struktur bawah

Perancangan ekowisata Pantai ini mengedepankan konsep struktur
yang tidak hanya memperhatikan fungsi bangunan, tetapi juga
kesesuainya dengan lingkungan. Aspek aspek penting seperti kelestarian
alam, minimasi dampak lingkungan, dan penggunaan bahan-bahan
ramah lingkungan menjadi fokus utama dalam desain struktur. Untuk
struktur bawah, dua jenis pondasi yang dipilih adalah pondasi cakar
ayam, pondasi batu kali dan talud. Pemilihan kedua jenis pondasi ini
didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu

a. Pondasi tiang panang

Gambar 4.41 Pondasi tiang pancang

(Sumber: (https://virajayariauputra.com )

Pondasi tiang pancang (pile foundation) adalah bagian dari
struktur yang digunakan untuk menerima dan mentransfer
(menyalurkan) beban dari struktur atas ke tanah penunjang yang
terletak pada kedalaman tertentu. Bentuk tiang pancang bisa berupa
silinder atau segitiga dengan panjang tiang 10 m sampai dengan 30
m, apabila kedalaman tiang pancang melebihi satu buah maka
dapat dilakukan penyambungan. ( virajayariauputra.2019 )

Pondasi tiang pancang umumnya cocok untuk daerah pantai.
Hal ini dikarenakan beberapa keunggulannya, Tiang pancang dapat

menopang beban yang berat dan memberikan stabilitas yang baik
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pada bangunan, Tiang pancang ditanam jauh ke dalam tanah,
sehingga aman dari erosi pantai yang dapat menggerus fondasi
dangkal, Tiang pancang dapat melindungi bangunan dari air tanah
yang tinggi dan asin, yang umum terjadi di daerah pantai.

b. Pondasi batu kali

+ .
DETAIL POTONGAN PONDASI

Gambar 4.42 Pondasi batu kali
(Sumber: https:/lifestyle.pinhome.id/blog/cara-menghitung-volume-

pondasi-batu-kali/ )

Pondasi batu kali adalah bagian struktur bangunan terbuat dari
sekumpulan batu alam yang dibuat dengan bentuk dan ukuran
tertentu menggunakan bahan pengikat berupa campuran adukan
beton, jenis pondasi ini merupakan pondasi dangkal yang
digunakan pada bangunan dengan beban tidak terlalu besar seperti
rumah tinggal (ainulherwinda.2017)

Kedalaman pondasi bergantung pada lokasi dan tekstur tanah.
Tanah yang lebih lunak memiliki kedalaman pondasi yang lebih
besar, tetapi pondasi yang di bangun di tanah yang lebih keras tidak
boleh lebih dari satu meter.

Lebar pondasi sangat ditentukan oleh berapa jumlah beban yang
akan ditahan oleh pondasi ini nantinya, sehingga ada beberapa
pilihan ukuran lebar pondasi bisa dijadikan acuan, mulai dari 60cm
hingg 100 cm. soal sloof yang letaknya pada bagian teratas pondasi,
memiliki dua pilihan ukuran, yaitu 20 x 30cm atau 15 x 20cm
(VRITIMES.2023)

Pondasi ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya batu kali

memiliki kekuatan dan ktahanan yang tinggi sehingga cocok untuk
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menopang beban bangunan di area Pantai yang rawan erosi, batu
kali merupakan material alami yang mudah didapat di area Pantai,
sehingga meminimalisir penggunaan material baru dan dampak
terhadap lingkungan, batu kali dapat menjadi habitat bagi berbagai
biota laut, sehingga membantu menjaga keseimbangan ekosistem
laut.

c. Pemecah gelombang (Tetrapod)

Gelombang yang
datang Sisi Pelabuhan

Ammor~/  /
Lapisan dalam—~
(b)

Gambar 4.43 Tetrapod
(Sumber: (https://www.researchgate.net/ )

Dalam Teknik Pantai, tetrapod adalah jenis struktur yang
digunakan untuk mencegah erosi Pantai yang disebabkan oleh
cuaca dan arus sejajar. Struktur ini terbuat dari beton dan berfungsi
untuk memperkuat struktur Pantai seperti tembok laut dan pemecah
gelombang. Tetrapod terbuat dari beton dan menggunakan bentuk
tetrahedralnya mengantisipasi gaya gelombang. Tetrahedron
memungkinkan air dari gelombang untuk mengalir di sekelilingnya

4.3.2. Struktur utama
Pemilihan sistem struktur utama merupakan salah satu aspek
terpenting dalam perancangan bangunan bertingkat sedang. System
struktur yang tepat akan memastikan bangunan kokoh, stabil, dan aman

untuk di gunakan.
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Gambar 4.44 Sistem kerangka kaku rigid frame 2 lantai
(Sumber: www.cvmitrausahasemarang.com/2018/11/cara-

renovasi-rumah-menjadi-2-lantai.html)
Sistem struktur ini terdiri dari kolom dan balok yang terhubung

secara kaku, sehingga mampu menahan momen lentur

==
—Tulangan baok melewati
tutangan kolom sebelah dalam

Tutangan baiok
melewas tangan

2 4 lolom sebelah dalam

ulangan
Y keatas atau kebawah 40d

IS T

LRI T

t
{:ll

Gambar 4.45 Sambungan balok dan kolom
(Sumber:

https://sengkalingjaya.blogspot.com/2018/11/sambungan-

tulangan-balok-pelat.html )

Tulangan pada ujung balok harus dibengkokan kebagian dalam
kolom, dengan Panjang bengkokan minimal 40 kali diameter

tulangan utama

—+—40d —4 ;Tulangan dibengkokan kekanan dan kekiri 40d
T 1

Gambar 4.46 pertemuan anatara kolom dan ringbalk
(Sumber: https://sengkalingjaya.blogspot.com/2018/11/sambungan-

tulangan-balok-pelat.html )
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Tulangan pada ujung kolom harus dibengkokan kebagian dalam ringbalk,
dengan Panjang bengkokan minimal 40 kali dimeter tulangan utama

—~— 404 —+

==
54 pengaku
3 dinding
Sioof
= Tuangan
% dibengkokan 40d

] \'i";’i! [

Tampak Samping

Gambar 4.47 pertemuan anatara kolom dan sloof
(Sumber: https://sengkalingjaya.blogspot.com/2018/11/sambungan-

tulangan-balok-pelat.html )

Tulangan pada ujung kolom harus di bengkokan kebagian dalam sloof,
dengan Panjang begkokan minimal 40 kali diameter tulangan utama
4.3.3. Struktur atap

Gambar 4.48 konstruksi Baja WF
(Sumber: www.google.com )

Struktur atap baja WF (Wide Flange) adalah system rangka atap yang
menggunakan baja WF sebagai material utama penyusunya. Baja WF
memiliki bentuk penampang menyerupai huruf | dengan tepian yang
lebar

Prinsip dasar kuda kuda baja WF pada struktur atap sama seperti
prinsip dasar struktur lainya, yaitu menyalurkan beban yang diterima atap
menuju ke bawah ( kolom atau pondasi )

Pada struktur atap baja wf, terdapat beberapa bagian utama yang
saling bekerja sama untuk menyalurkan beban dan menjaga kestabilan

keseluruhan.
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a. Kuda kuda (Truss)

vﬂk‘m..

Gambar 4.49 Kuda kuda
(Sumber: https://kepuhkencanaarum.com )

Merupakan rangka utama struktur atap yang menyalurkan
beban dari atap menuju ke bawah (kolom atau pondasi),
Terbentuk dari susunan batang baja WF yang disambungkan
dengan berbagai bentuk, seperti segitiga, trapezoid, atau
lengkung, Bentuk dan dimensi kuda-kuda disesuaikan dengan
bentang atap, beban yang dipikul, dan standar yang berlaku,
Sambungan antar batang baja WF pada kuda-kuda harus kuat dan
kokoh untuk memastikan ketahanan struktur.

b. Gording (Purlin)

Gambar 4.50 Gording
(Sumber: https://ungguljayaenergi.com )

Batang baja horizontal yang berfungsi sebagai tempat untuk
dipasangi penutup atap, Diletakkan secara melintang di atas kuda-
kuda baja WF dengan jarak tertentu sesuai perhitungan, Ukuran
gording biasanya lebih kecil dibandingkan baja WF kuda-kuda,
Pemilihan jenis dan ukuran gording harus disesuaikan dengan

beban penutup atap dan jarak antar kuda-kuda
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C.

Ikatan Angin (Wind Bracing)

Gambar 4.51 Ikatan angin
(Sumber: https://www.scribd.com )

Komponen diagonal yang berfungsi untuk menahan gaya lateral
seperti beban angin, Biasanya terbuat dari baja dengan ukuran
lebih kecil dibandingkan baja WF kuda-kuda, lkatan angin
dipasang secara diagonal pada kuda-kuda dan gording untuk
menjaga struktur atap agar tidak bergoyang atau runtuh akibat
terpaan angin kencang, Jenis dan penempatan ikatan angin harus
disesuaikan dengan intensitas angin di lokasi dan karakteristik

struktur atap.

Track-stang (Tie Rod)

......

Gambar 4.52 Track stang
(Sumber: www.google.com )

Komponen horizontal atau diagonal yang berfungsi untuk
menjaga kestabilan struktur atap secara keseluruhan, Berbeda
dengan ikatan angin yang hanya menahan gaya lateral, track-stang
dapat menahan gaya tarik maupun tekanan, Track-stang dipasang

untuk mencegah kuda-kuda baja WF meleyang atau berubah
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bentuk akibat beban, Pemilihan jenis dan ukuran track-stang harus
disesuaikan dengan bentang atap dan beban yang dipikul.

e. Sambungan (Connection)

Gambar 4.53 Sambungan baut
(Sumber: www.instagram.com )

Bagian yang menghubungkan masing-masing elemen baja WF

pada struktur atap, Sambungan dapat dilakukan dengan berbagai

metode, seperti:

1.) Penggunaan baut: Metode yang paling umum digunakan,
mudah dipasang dan dibongkar.

2.) Pengelasan: Metode yang kuat dan tahan lama, tetapi
membutuhkan keahlian khusus.

3.) Kombinasi baut dan las: Digunakan untuk menyatukan
bagian-bagian yang besar dan kompleks.
Keamanan dan kekuatan sambungan sangat penting untuk
menjamin keseluruhan struktur atap dapat bekerja dengan
baik.
Perencanaan dan pelaksanaan sambungan harus dilakukan

oleh tenaga ahli yang berpengalaman.
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f.  Penutup Atap (Roofing)

Gambar 4.54 Penutup Atap
(Sumber: https://gravitarsi.com )

Material terluar yang berfungsi sebagai pelindung bangunan dari
terik matahari, hujan, dan cuaca ekstrem. Salah satunya adalah
atap sirap.

Atap sirap adalah penutup atap yang terbuat dari lembaran-

lembaran kayu tipis yang ditata secara bertumpuk dan saling

tumpang tindih. Lembaran kayu ini biasanya dibuat dari kayu
keras yang tahan lama seperti kayu jati, ulin, merbau, atau kelapa.

Memiliki beberapa keunggulan :

1) Tahan lama: Atap sirap yang terbuat dari kayu berkualitas
tinggi, seperti kayu jati atau ulin, dapat tahan lama hingga
puluhan tahun, bahkan di lingkungan pantai yang keras

2) Tahan terhadap angin: Bentuk sirap yang melengkung
membantu melawan hembusan angin kencang dan badai

3) Estetika: Atap sirap memberikan estetika alami yang indah
dan cocok untuk gaya rumah tradisional dan pedesaan.

4) Ramah lingkungan: Atap sirap terbuat dari bahan alami dan
dapat didaur ulang, menjadikannya pilihan yang ramah
lingkungan.

4.4. ANALISA ASPEK KINERJA (UTILITAS)
Penentuan sistem utilitas yang tepat untuk ekowisata Pantai perlu
dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk tugas dan

keperluan, teknologi yang tersedia, dan biaya. Dengan system utilitas yang
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tepat, ekowisata Pantai dapat beroperasi secara berkelanjutan dan ramah

lingkungan

4.4.1.

4.4.2.

4.4.3.

Sistem air bersih

Pada jaringan air bersih sistem jaringan air bersih menggunakan air
bersih yang diperoleh dari jaringan air ground water tank atau GWT. dari
GWT kemudian disalurkan dengan pompa air dan didistribusikan
melalui jaringan pipa yang terbentang di bawah tanah. Mengantarkan air
bersih di berbagai sudut Pantai dan fasilitas Pantai.

Gambar 4.55 Sumur air bersih
(Sumber: https://idea.grid.id/read/092226920/simak-tips-cari-
tahu-kedalaman-sumur-ideal-untuk-dapatkan-air-besih )
Sistem air kotor

Air kotor dari berbagai sumber seperti toilet, wastafel, dan kamar
mandi dikumpulkan melalui pipa-pipa air kotor. Pipa-pipa ini memiliki
kemiringan 2-3% agar air dapat mengalir dengan lancar. kemudian air
kotor ini di kumpulkan ke dalam bak kontrol dan di uraikan dalam
septictank bakteri menguraikan zat organik dalam air kotor kemudian air
yang telah terurai dialirkan ke ruang klarifikasi untuk dipisahkan dari
lumpur. kemudian air ini di alirkan ke sistem resapan untuk mrresap ke
tanah dan lumpur dari septictank disedot dan diolah menjadi pupuk
organik.

Sistem kebersihan TPS

Adanya system pembuangan sampah jelas diperlukan. Penggunaan
system ini akan dilakukan seperti biasa, yaitu membuang sampah secara
manual dan kemudian dikumpulkan dan diangkut ke tempat yang sudah
di rancang khusus yang disediakan untuk penampungan sampah dengan

membedakan jenis sampah untuk di daur ulang
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4.4.4.

4.4.5.

@'ﬂ I e

Gambar 4.56 Proses pembuangan sampah
(Sumber: https://www.djkn.kemenkeu.go.id/ )

Sistem instalasi Listrik

Kebutuhan Listrik pada Kawasan ekowisata Pantai ini menggunakan
jaringan Listrik PLN dan adanya genset. Genset merupakan sumber
energi alternatif yang dapat menyediakan Listrik Ketika aliran Listrik
dari PLN terputus.

Gambar 4.57 Genset

(Sumber: https://www.google.com/ )

Sistem keamanan Kawasan
Sistem proteksi kebakaran

Kawasan ini menggunakan system pemadam kebakaran apabila hal
ini dikatakan sebagai system pemadam kebakaran aktif maka system ini
akan memerlukan APAR maupun pompa laut yang akan di pasang secara

langsung pada bangunan atau pada sudut tertentu
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Gambar 4.58 APAR dan Pompa laut
(Sumber: https://www.google.com/)

b. System keamanan CCTV (Closed Circuit Television)
Kawasan ini menggunakan sistem keamanan CCTV dengan

menempatkan beberapa titik pada sudut kawasan tertentu

Gambar 4.59 CCTV (Closed Circuit Television)
(Sumber: https://www.google.com/)

4.4. ANALISA ARSITEKTURAL
4.4.1. Konsep

Arsitektur yang mengimplementasikan rancangan berupa suatu bangunan
yang mempunyai hubungan baik dengan alam secara seimbang, sehingga
mampu tercipta suatu rancangan yang membawa kembali lingkungan hidup
sejahtera dengan menghadirkan alam di dalamnya.

Adapun dalam prinsipnya :
a.) Pemaksimalan pencahayaan alami melalui jendela, skylight, dan
desain ruang terbuka.
b.) Memanfaatkan aliran udara alami untuk ventilasi dan pendinginan
c.) Menghadirkan pemandangan alam seperti taman, pepohonan, dan
air ke dalam ruang.
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d.) Menggunakan bahan bangunan alami seperti kayu, batu, dan
tanaman.

e.) Pengaplikasian bentuk organik yang terinspirasi dari alam dalam
desain bangunan.

f.) Memanfaatkan pola alam seperti fraktal dan pola Fibonacci dalam
desain arsitektur.

g.) Mendukung keanekaragaman hayati dengan menyediakan habitat
bagi flora dan fauna.

h.) Meningkatkan kesehatan manusia dengan menyediakan ruang yang

nyaman, ergonomis, dan bebas polusi.

( HEAT GAIN AIR VENTILATION AND PROTECTION

Permukaan bangunan menghadap timur & barat terkena radiasi Lubang kecil pada roster memungkinkan udara segar masuk dan udara
matahari dalam jumlah tinggi. Dinding yang terbuat dari material dengan panas atau lembab keluar dan lebar bata 50mm terbukti lerla!u sampif
konduktivitas termal rendah, seperti batu bata, beton, dan batako, dapat untuk bertengge.rnya burung yang banyak bersarang seperti merpati
menghambat perpindahan panas dari luar ke dalam ruangan yang dapat menimbulkan kotoran dan bau

INCOMING AIR COMFORT FRESH WIND GAINS

Secondary skin dirancang untuk mengontrol arah angin yang masuk ke
dalam ruangan. Penghantar udara segar dari luar ruangan membantu
sirkulasi udara berjalan lancar sehingga ruangan menjadi lebih sejuk

Penempatan Tanaman di balkon dapat membantu memurnikan udara
sebelum masuk ke dalam ruangan dengan mengurangi kadar polutan,
hal ini dapat meningkatkan kualitas udara dan membuat ruangan lebih
sehat untuk di tempati.

Gambar 4.60 Analisa Thermal
(Sumber: Analisa pribadi)
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4.4.2. Detail arsitektur
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Gambar 4.61 Penerapan konsep
(Sumber: Analisa pribadi)

a. Penggunaan roster

Gambar 4.61 Penggunaan roster
(Sumber: Analisa pribadi)

Dalam hal ini roster di fungsikan sebagai ventilasi alami penyaring
udara yang masuk dan membantu meningkatkan kualitas udara di
dalam ruangan yang dapat bermanfaat bagi Kesehatan dan

kenyamanan penghuni.
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b. Penerapan vertical garden

Gambar 4.62 Penerapan vertical garden
(Sumber: Analisa pribadi)

Vertikal garden membantu menyerap polutan karbon dioksida dan
meningkatkan kualitas udara, Dimana unsur alam seperti tanaman
hijau terbukti dapat memberikan efek relaksasi dan mengurangi
stress

c. Green wall

Gambar 4.63 Penerapan green wall
(Sumber: Analisa pribadi)

Sama halnya dengan vertical garden, green wall juga berfungsi
menyerap polutan dan gas berbahaya di udara. Tetapi ada perbedaan
dalam struktur pemasanganya Struktur permanen yang terpasang

pada dinding, menggunakan modul atau panel khusus.

93



d. Pemaksimalan pencahayaan dan penghawaan alami

Gambar 4.64 pencahayaan dan penghawaan alami
(Sumber: Analisa pribadi)

Avrsitektur biofilik bertujuan untuk menghubungkan manusia dengan
alam dalam ruang yang mereka tempati. Salah satu cara utama untuk
mencapai hal ini adalah dengan memaksimalkan pencahayaan dan
penghawaan alami. Pemaksimalan ini diterapkan pada ruang
respsionis dimana Peletakan skylight pada atap ruang resepsionis
memungkinkan Cahaya alami masuk ke dalam ruangan, membuat
ruangan tersebut terasa lebih terang dan lapang. Hal ini dapat

menciptakan suasana yang lebih ramah dan nyaman

Gambar 4.65 Penggunaan deking
(Sumber: Analisa pribadi)
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Penggunaan material alami yang membawa nuansa alam ke dalam
desain bangunan. Tekstur dan warnanya menciptakan suasana yang
nyaman dan menenangkan, sehingga penghuni dapat merasa lebih
terhubung dengan lingkungan sekitar. Deking kayu dapat menjadi
area transisi yang mulus antara interior dan eksterior bangunan.
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BAB 5
DRAFT KONSEP PERANCANGAN

5.1 PENGEMBANGAN HASIL PERANCANGAN

Tujuan desain ini adalah untuk menjaga ekosistem pesisir karena pantai tegal
menghadapi banyak masalah. Aktivitas wisata yang tidak terkendali dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan, seperti pencemaran pantai dan abrasi pantai; perubahan iklim
seperti kenaikan suhu air laut dan cuaca ekstrem dapat mengancam keberlanjutan
ekosistem laut dan pantai; dan kurangnya konservasi alam menyebabkan kehidupan flora
dan fauna endemik mulai terancam punah. Salah satu upaya untuk menjaga
keanekaragaman hayati di sekitar pantai yang indah adalah melakukan konservasi yang
memadai. Dalam wisata pantai yang indah, kekurangan infrastruktur dapat menjadi salah
satu masalah yang paling signifikan yang memengaruhi pengalaman pengunjung dan
pertumbuhan pariwisata.

Oleh karena itu, diperlukan perancangan ekowisata baru yang holistik dan berkelanjutan,
dengan menerapkan konsep arsitektur biofilik dalam perancangan ekowisata. Konsep yang
menggunakan alam sebagai media pendekatan utama, konsep ini dapat menghadirkan
kembali unsur unsur alam ke dalam suatu bangunan untuk meningkatkan kesejahteraan
manusia yang cenderung membutuhkan alam di dalam kehidupanya. Tegal dengan potensi

besar membutuhkan strategi pengembangan ekowisata Pantai yang tepat.

Arsitektur bukan sekadar susunan bata dan beton, melainkan harmoni antara estetika
dan fungsionalitas, dipadukan dengan sentuhan alam. Konsep biofilik dalam arsitektur
mengajak kita melampaui batas desain konvensional, menyelami perpaduan material dan

alam untuk menciptakan ruang yang menyejahterakan manusia.
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Pemilihan tapak di kawasan pantai upaya
mengangkat permasalahan yang ada yaitu
menyelamatkan ekosistem pantai

penyesuaian massa bangunan di letakan di
bagian  tengah  guna  mempermudah
konektivitas dan membentuk lonjong sebagai
respon pemecah angin laut di pantai

Pemecah ruang dengan bentuk lingkaran
sebagai salah satu makna simbolis kesatuan
dalam i
berinteraksi antar insan manusia

Pemilihan  ketinggian dan bentuk atap
sebagai respon dari angin laut guna
memanfaatkan angin dan cahaya sebagai
kenyamanan thermal

¢

Pembagian tapak menjadi 2 bagian upaya
pengoptimalan ~ lahan  produktif  dan
memberikan jarak antara area ekowisata dan
area parkir

penambahan bentuk dan ketinggian lantai
upaya pemenuhan kebutuhan ruang dan
pertimbangan KLB yang berlaku di daerah
setempay

massa quna
memperluas area ekowisata dan memberi
ruang pada bagian tengah tapak untuk
ahitih Ko dan "
konsep panggung pada ground floor sebagai
respon mitigasi air laut ketika pasang dengan
pertimbangan GSP setempat

i massa

manfaatkan untuk kebutuhan ruang dan
ekosistem flora dan fauna sebagai tujuan

utama desain
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Gambar 5.1 Gubahan Massa
(Sumber: Analisa pribadi)

Perancangan ekowisata pantai Alam Indah Tegal dengan prinsip arsitektur
biofilik bertujuan untuk menciptakan harmonisasi antara manusia dengan alam,
sehingga menunjang kelestarian lingkungan dan memberikan pengalaman wisata
yang positif bagi pengunjung. Berikut adalah beberapa prinsip arsitektur biofilik
yang diterapkan :

Ruang Luar

1) Memanfaatkan pantai sebagai Rekreasi air

Gambar 5.3 Rekreasi Air
(Sumber: Analisa pribadi)

Kegiatan rekreasi air yg di rencanakan adalah Perahu dan jet ski dua kegiatan
rekreasi air yang populer yang dapat dinikmati di berbagai lokasi. Keduanya
menawarkan cara yang menyenangkan dan menyegarkan untuk menghabiskan
waktu di atas air, dan keduanya bisa menjadi aktivitas yang sangat
menegangkan.

2) Promenade

Gambar 5.3 Promenade
(Sumber: Analisa pribadi)
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Promenade diletakan di area tepi Pantai, dengan fungsi untuk memberikan
akses yang mudah bagi pejalan kaki untuk menikmati pemandangan pantai
yang indah. Promenade ditinggikan dan dibuat dengan desain yang

memungkinkan pejalan kaki untuk melihat pemandangan laut tanpa terhalang.

3) Gazebo sebagai area teduh

Gambar 5.4 Gazebo
(Sumber: Analisa pribadi)

Gazebo diletakan pada beberapa titik di taman sebagai tempat bersantai dan
berkumpul Gazebo menjadi ruang terbuka yang nyaman untuk bersantai,
suasana taman yang asri menambah ketenangan dan kenyamanan saat

menggunakan gazebo.

b. Elemen Alam
1) Decking sebagai pedestrian

Gambar 5.5 Decking kayu
(Sumber: Analisa pribadi)
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2)

Penggunaan decking kayu pada pedestrian memiliki manfaat dalam
estetika decking kayu yang memiliki tampilan yang natural dan hangat
dapat menyatu dengan suasana Pantai yang alami. Hal ini memiliki

nilai kesan elegan pada area pedestrian ekowisata Pantai.

Vertical garden

Gambar 5.6 Vertical garden
(Sumber: Analisa pribadi)

Penerapan greenwall pada bangunan ekowisata meningkatkan kualitas
udara, greenwall dapat membantu membersihkan udara dengan menyerap
polutan seperti karbon dioksida, nitrogen oksida, dan partikulat halus. Hal ini
dapat membantu mengurangi polusi udara dan meningkatkan kualitas hidup

di sekitar

3) Kolam ikan

Gambar 5.7 Kolam Ikan
(Sumber: Analisa pribadi)

kolam ikan dibuat memutar karena konektivitas dan estetika ruang, bentuk
yang memutar dan terhubung antar ruang akan menciptakan desain yang

unik dan menaarik hal ini dapat meningkatkan daya Tarik wisatawan. Kolam
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ikan yang terintegrasi dengan desain lansekap ekowisata Pantai dapat

meningkatkan nilai estetika ruang

c. Cahaya alami

1)

2)

Void

il (.
Gambar 5.8 Void
(Sumber: Analisa pribadi)
Void di terapkan pada ruang resepsionis karena meningkatkan kesan

luas dan terbuka void memungkinkan cahaya alami masuk dan
menciptakan sirkulasi udara yang lebih baik.
Skylight

Gambar 5.9 Void

(Sumber: Analisa pribadi)
Peletakan skylight pada atap ruang resepsionis memungkinkan Cahaya

alami masuk ke dalam ruangan, membuat ruangan tersebut terasa lebih
terang dan lapang. Hal ini dapat menciptakan suasana yang lebih ramah

dan nyaman

d. Pemandangan Alam

1) Villa view Pantai
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Gambar 6.0 Kamar Penginapan
(Sumber: Analisa pribadi)
Memilih vila di lantai 3 bangunan yang menghadap ke arah laut

memberikan pemandangan yang menakjubkan karena dapat menimati
pemandangan laut lepas yang indah, deburan ombak, dan langit biru
yang luas dari balkon. vila di lantai 3 lebih terjaga privasinya karena
tidak mudah terlihat dari luar

2) Skywalk

Gambar 6.1 Sky Walk
(Sumber: Analisa pribadi)

Dalam hal ini skywalk berperan penting dalam ekowisata salah satunya
pengunjung lebih menikmati pemandangan Pantai yang indah dari
ketinggian, pengunjung dapat melihat panorama laut, Pantai, dan
sekitarnya. Dan menjadi spot foto yang menarik yang dapat

meningkatkan jumlah pengunjung.
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